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ABSTRAK

SITI NURHATIFAH, Manajemen Strategi Dalam Meningkatkan Jumlah Muzakki
Pada LAZISNU Di Kota Parepare. (Dibimbing Oleh Nurhakki dan Suhardi).

LAZISNU Kota Parepare dinilai memiliki manajemen strategis yang baik,
baik dari segi tata kelola organisasi maupun perannya di masyarakat. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi Manajemen Strategis Dalam
Meningkatkan Jumlah Muzakki Pada (LAZISNU) Kota Parepare.

Penelitian ini menggunakan teori manajemen strategi untuk menjawab
masalah penelitian. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data atau informasi
dari informan. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian LAZISNU Kota Parepare menunjukkan bahwa ada empat
metode utama yang digunakan dalam pengelolaan zakat. Planning, yang melibatkan
penyediaan pembayaran online. Organizing mencakup pembentukan struktur
organisasi efektif dengan penempatan anggota sesuai tanggung jawab mereka.
Actuating melibatkan pengaturan sistem pengumpulan zakat dari masyarakat.
Controlling dilakukan dengan penyusunan laporan pada akhir setiap kegiatan untuk
evaluasi. Manajemen strategi dalam meningkatkan jumlah muzakki menggunakan
empat elemen utama LAZISNU Kota Parepare dapat mengembangkan strategi yang
lebih efektif untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan
zakat, infak, dan sedekah. Pengamatan lingkungan yang menyeluruh terhadap kondisi
internal dan eksternal organisasi, rumusan strategi yang relevan, impelemtasi startegi
berkala terhadap program yang dijalankan, serta evaluasi dan pengendalian yang ketat
akan memastikan bahwa tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik.

Kata Kunci: Manajemen Strategi, Lembaga Amil Zakat Infag dan Shadagah,
Muzakki.
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta i Te
< Tsa Ts te dan sa
c Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
e Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es

Xiv




o Syin Sy es dan ya
o= Shad $ es (dengan titik di
bawah)

o= Dhad d de (dengan titik
dibawah)

L Ta t te (dengan titik
dibawah)

35 Za z zet (dengan titik
dibawah)

& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

5 Wau W We

“ Ha H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

< Ya Y Ya

Hamzah (=) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (**).

XV



2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I |
i Dhomma U U
b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan
huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Nama
Latin
e F Fathah dan Ya Al adani
» Fathah dan Wau Au adanu
Contoh :
ik Kaifa
Js~: Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
A Fathah dan Alif A a dan garis di atas

XVi



atau ya

s Kasrah dan Ya I i dan garis di atas

Ch

ge Kasrah dan Wau u dan garis di atas

Contoh :
<l mata
<) . rama
Jé :qila
S yamutu

Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah [t].
b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

el Ay : raudah al-jannah atau raudatul jannah

Alalal) Aaall : al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
sl - al-hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

XVii



(g} :Rabbana

WS Ngjjaina

Gali :al-haqq
el al-hajj

(w s nu‘‘ima
e 1 aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah((s2), maka ia lit ransliterasi seperti huruf maddabh (i).

Contoh:
& :*Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Y (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Syl : al-syamsu (bukan asy- syamsu)
anis : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
aaday - al-falsafah

SN - al-biladu

xviii



Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contoh:

.
702 afa

0548 ta’muriina
Nl :al-nau’
bl : syai'un
Ehd:umirtu

Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an
(dar Qur’an), Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

A Dinullah 4L pillah

XiX



Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
A3 G Hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abi (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

XX



Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abii

B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWit. = subhkanahi wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

W. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Baqgarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

-

& = dadn
e = O5%

pala = puyale &l Lo
= = e

o = 8l sy

& = o AT/ s AT )

XXI



d = 2

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cet. . Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam, zakat adalah kewajiban memberikan sebagian dari harta tertentu
kepada yang berhak, sebagai bentuk pengabdian dan kebaikan. Ini adalah bagian dari
ajaran Islam yang menetapkan persyaratan khusus terkait jenis dan nilai harta yang
harus dikeluarkan, serta siapa yang berhak menerimanya. Pembayaran zakat
merupakan salah satu pilar Islam yang harus dipenuhi oleh setiap Muslim yang
memiliki jumlah harta di atas nishab (jumlah minimal harta yang ditentukan).* Oleh
karena itu di dalam ajaran Islam, zakat adalah salah satu dari lima rukun Islam dan
merupakan bagian integral dari menjaga syariat Islam. Dalam Al-Qur'an, zakat sering
disebutkan seiring dengan shalat, yang merupakan salah satu rukun Islam
utama.Umat Islam diajarkan untuk mematuhi rukun Islam, salah satunya adalah
menunaikan zakat. Zakat merupakan kewajiban penting dalam Islam yang

mengharuskan umat Muslim yang mampu untuk memberikan sebagian dari hartanya

kepada mereka yang berhak. Sebagai salah satu rukun Islam, zakat adalah
bentuk ibadah kepada Allah SWT. Dalam Al-Qur'an, terdapat sekitar 27 ayat yang
mengajarkan tentang salat dan kewajiban zakat dalam berbagai bentuk kata. Pada
dasarnya, hukum mengeluarkan zakat adalah wajib bagi setiap Muslim yang telah

memenuhi syarat, sebagaimana ditetapkan dalam Q. S. at-Taubah/103:9:

! Nasrun Haroen, Zakat Ketentuan Dan Permasalhannya, (Depertemen Agama RI, 2017), h.
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Terjemahnya:

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.?

Avyat di atas menjelaskan Nabi Muhammad saw. Untuk mengambil zakat dari

harta orang yang bertaubat dan mengakui kesalahannya. Tujuan mengambil zakat
adalah untuk mensucikan serta mendoakan mereka. Ayat tersebut menekankan
pentingnya zakat dalam mensucikan jiwa seseorang dari keserakahan dan kecintaan
berlebihan terhadap harta. Bertindaknya zakat juga merupakan salah satu sasaran
untuk meningkatkan ketakwaan dan kedekatan seseorang kepada Allah. Ayat tersebut
diakhiri dengan menyatakan bahwa Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui, dan
dia mendengar doa hamba-hamba-Nya yang bertaubat dan kebali padanya.

Persoalan yang menjadi problematika tentang zakat di kalangan masyarakat
yaitu salah satu isu utamanya adalah rendahnya kesadaran masyrakat tentang
pentingnya membayar zakat secara tepat dan benar. Banyak masyarakat yang
mungkin tidak memahami hukum dan manfaat dari membayar zakat, sehingga
mereka enggan atau lalai dalam melaksanakannya. Proses penyaluran zakat yang
tidak efektif menjadi masalah yang sering terjadi jika dana zakat tidak dikelola
dengan baik. Pada umumnya zakat merupakan hak setiap orang untuk
melaksanakannya. Pada hukum zakat ada orang yang berhak menerima dan zakat

(Mustahik) dan orang yang yang memberi zakat (Muzakki). Mustahik merupakan

2 Kementerian Agama RI, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama RI, 2019), h. 203.



seorang Muslim atau mualaf yang menurut syariat Islam sah diberi zakat.> Pemberian
Pemberian zakat kepada mustahik adalah salah satu cara bagi umat Muslim untuk
membantu masyarakat yang kurang beruntung dan memenuhi kewajiban sosial dalam
agama mereka. Sedangkan Muzakki merujuk kepada individu Muslim yang memiliki
kewajiban untuk membayar zakat apabila mereka memiliki harta yang jumlahnya
telah mencapai batas minimum tertentu.* Muzakki berkewajiban untuk mengeluarkan

zakat, dengan tujuan untuk menunaikan kewajiban zakat.

Untuk memahami seberapa pentingnya zakat, diperlukan pengelolaan yang
baik. Oleh karena itu, diperlukan manajemen strategis untuk membantu organisasi
dalam mengelola interaksi ini dan membuat keputusan yang efektif.” Pada umumnya
setiap organisasi memiliki karakteristik unik yang membedakannya satu sama lain.
Secara umum, organisasi dapat dikategorikan menjadi dua jenis: organisasi yang
bernaung di bawah kelembagaan Islam dan organisasi konvensional. Organisasi Islam
dibentuk berdasarkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam.’ Di Indonesia, terdapat
dua jenis organisasi yang mengelola zakat. Pertama, Badan Amil Zakat (BAZ) yang
didirikan oleh pemerintah di bawah Kementerian Agama. BAZ memiliki struktur
yang mencakup tingkat nasional, provinsi, dan kabupaten. Kedua, terdapat Lembaga
Amil Zakat (LAZ) yang didirikan oleh organisasi kemasyarakatan di bidang sosial
dan keagamaan. Contohnya adalah Lembaga Amil Zakat Infag, dan Shodagoh
Nahdlatul Ulama (LAZISNU), yang merupakan salah satu organisasi terbesar di
Indonesia.

LAZISNU (Lembaga Amil Zakat Infag dan Shadagah Nahdlatul Ulama)
merupakan lembaga yang tugas dan fungsinya menghimpun zakat, infaq dan sedekah

dan menggunakannya melalui mekanisme penyaluran sesuai dengan kaidah agama

® Said, Ensiklopedia Zakat: Mencakup Zakat Maal, Zakat Perusahaan, Zakat Fitrah, dan
Sedekah, (Jakarta: Pustayafka Imam Si, I, 2018), h. 356.

* Lilis Nuriyanti, Persepsi Muzakki Dan Penerapan Zakat Profesi Di Inisiatif Zakat Indonesia
(1Z1) Riau, 2018, h. 15.

® Sondan P. Siagian, Manajemen Strategi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h 1.

® Mudrikah, Manajemen Strategi Peningkatan Minat Masyarakat Untuk Menjadi Muzakki Di
LAZISMU Bayumas, (IAIN Purwokerto, 2018), h 1.



dan peraturan yang ada. LAZISNU merupakan salah satu lembaga yang berperan
penting dalam membangun kesadaran kolektif masyarakat Nahdlatul Ulama, agar
dananya bersumber dari zakat, infag dan sedekah yang berbasis pada sumber daya
lokal dengan sistem wajib yang adil.” LAZISNU yaitu salah satu lembaga yang
berperan penting dalam membangun kesadaran kolektif masyarakat Nahdlatul
Ulama, agar dananya bersumber dari zakat, infag dan sedekah yang berbasis pada
sumber daya lokal dengan sistem wajib yang adil.

Di Indonesia, meskipun terjadi kemajuan dalam bidang perzakatan, masih
banyak permasalahan yang perlu diselesaikan. Oleh karena itu, diperlukan
manajemen strategis untuk mengorganisir Lembaga Amil Zakat, khususnya Lembaga
Amil Zakat Infaq dan Shadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Parepare, yang
menjadi fokus penelitian penulis. Penelitian ini meliputi beberapa tahapan strategis
yang saling terkait untuk mencapai tujuan jangka panjang yang diharapkan. (1)
Pengamatan lingkungan meliputi pemantauan terhadap lingkungan yang mungkin
memiliki pengaruh kuat terhadap keberhasilan atau kegagalan lembaga. (2)
Perumusan strategi adalah proses menetapkan arah, tujuan, dan rencana organisasi
untuk mencapai tujuan tersebut. (3) Implementasi strategi melibatkan transformasi
rencana strategis menjadi tindakan yang efektif dalam organisasi. (4) Evaluasi dan
pengendalian merupakan langkah penting dalam manajemen strategis untuk
mengkombinasikan dan mengoptimalkan pelaksanaan strategi yang telah
dirumuskan.® Dengan demikian, manajemen strategi melibatkan serangkaian langkah

yang saling mendukung untuk mencapai tujuan jangka panjang yang diinginkan.

Masalah yang umumnya dihadapi dalam pengelolaan zakat mencakup
kredibilitas lembaga, sumber daya manusia (SDM), dan regulasi zakat. Kurangnya

transparansi dan akuntabilitas dalam beberapa organisasi pengelolaan zakat dapat

" Muhammad Yusuf Wibisono, dkk, Strategi Rebranding Hubungan Masyarakat LAZISNU
Pada Upaya Pengentasan Kimiskinan Di Jawa Barat, (Bandung: Universitas Islam Nusantara, 2022),
h. 270-271

8 Omar Hendro, Sri Rahayu, Manajemen Strategi Konsep, Dasar, Teori, Dan Implementasi,
(Palembang: CV Amanah, 2021), h. 3.



menimbulkan keraguan dan kekhawatiran bagi muzakki. Sistem pelaporan yang tidak
jelas mengenai penggunaan dana zakat menjadi faktor utama yang memicu ketidak
percayaan. Selain itu, pendistribusian zakat sering kali tidak tepat sasaran,
mengakibatkan bantuan tidak sampai kepada yang berhak, dan hal ini mengurangi
efektivitas zakat dalam membantu mereka yang membutuhkan.

Beberapa negara, pengelolaan zakat dapat meningkatkan risiko korupsi.
Kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang zakat juga menjadi masalah, dengan
banyak muzakki yang mungkin tidak memberi zakat dengan cara yang benar karena
kurangnya pemahaman mereka.® Pentingnya pengawasan yang efektif, dan
pengetahuan serta pemahaman yang benar tentang zakat. Semua faktor ini sangat
penting untuk memastikan bahwa zakat dapat memberikan manfaat maksimal bagi
mereka yang berhak menerimanya. Selanjutnya, penting bagi lembaga pengelola
zakat untuk terus berusaha memperbaiki dan meningkatkan praktek
pengelolaan zakat mereka.

Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya zakat dapat menjadi
masalah utama. Zakat merupakan kewajiban bagi umat Muslim yang sudah mencapai
Nisab. Selain itu, masih banyak masalah yang harus disadarkan kepada masyarakat
sebagai penerima zakat (mustahik). Perilaku konsumtif masih mendominasi pada
masyrakat dalam kehidupan sehari-hari, salah satu permasalahan yang perlu
mendapatkan edukasi yang lebih luas. Dengan adanya masalah tersebut diperlukan
strategi yang kuat agar mencapai tujuan sesuai dengan strategi yang jelas.

Manajemen strategi merupakan hal yang harus dimiliki oleh seluruh lembaga
yang mengelola agar mencapai tujuannya, musakki merupakan orang Yyang
memberikan zakat kepada orang yang berhak meneriman zakat, fenomena yang
terjadi pada LAZISNU vyaitu kurangnya kualitas sumber daya manusia dalam
menentukan orang-orang yang berhak menerima zakat, oleh itu penulis merasa

tertarik untuk meneliti dengan judul: Manajemen Startegi Dalam Meningkatkan

® M Kholil, Problematika Pengelolaan Zakat dan Solusinya Menurut Prespektif Figh dan
Hukum Positif, (Jurnal: Hukum Islam, 2018), h. 1-20.



Jumlah Musakki Pada LAZISNU Kota Parepare.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti membuat rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen strategi pengumpulan zakat pada LAZISNU di Kota
Parepare?
2. Bagaimana manajemen strategi dalam meningkatkan jumlah muzakki di
LAZISNU Kota Parepare?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah pernyataan tentang apa yang ingin dicapai. Dalam
menyajikan tujuan penelitian, tujuannya adalah agar pembaca laporan dapat dengan
jelas memahami apa yang sebenarnya ingin dicapai dalam penelitian kita. Berikut
adalah tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini:
1. Untuk mendeskripsikan pengumpualn zakat pada LAZINU Kota Parepare
menggunakan fungsi-fungsi manajemen (POAC).
2. Untuk mendeskripsikan manajemen strategi dalam meningkatkan jumlah
muzakki di LAZISNU Kota parepare.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis,

dengan penjelasan sebagai berikut:

1.  Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan yang berkaitan dengan manajemen
strategi dalam meningkatkan peran muzakki di LAZISNU Kota Parepare, sehingga

mampu memberikan kontribusi pada bidang ilmu pengetahuan.

2.  Kegunaan Praktis

Kegunaan Praktis, penilitian ini diharapkan agar masyrakat mengetahui dan



memahami manajemen strategi yang di lakukan LAZISNU Kotah Parepare dalam
meningkatkan jumlah muzakki, sehingga dapat berpatisipasi dalam menyalurkan
zakat kepada LAZISNU Kota Parepare.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Dalam Penelitian ini, tidak dapat menutup kemungkinan bahwa penelitian
sama telah dilakukan sebelumnya. Isu terkait manajemen organisasi dalam konteks
kelembagaan sering menjadi bahan penelitian oleh para ahli manajemen. Sebagian
besar penelitian ini berasal dari mahasiswa program studi manajemen dakwah dan
menggunakan pendekatan kualitatif. Meskipun semua penelitian tersebut berasal dari
latar belakang yang sama, namun masing-masing penelitian mempunyai perbedaan
tersendiri baik meliputi dari metode atau objek penelitian, serta kesimpulan dan hasil
yang diperoleh dari setiap penelitian. Beberapa hasil penelitian yang akan dijadikan

referensi dalam penelitian ini mencakup:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Reza Setiawan (2021) berjudul “Strategi
Pengumpulan dan Penyaluran Dana Zakat pada Lembaga Amil Zakat
(LAZISNU)"*® bertujuan untuk mengetahui strategi penghimpunan dan
penyaluran dana zakat pada Lembaga Amil Zakat (LAZISNU) di Kota Parepare.
Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini, dengan data diperoleh dari
sumber primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Strategi
penggalangan dana zakat oleh LAZISNU di Kota Parepare melibatkan sosialisasi
kepada masyarakat melalui pengenalan program-program Lazisnu, seperti
pengembangan pesantren dan program koin NU, yang bertujuan untuk
mendorong masyarakat menyalurkan sebagian kekayaannya. (2) Strategi
penyaluran dana zakat oleh LAZISNU dilakukan berdasarkan informasi dari
kecamatan, diikuti dengan cross check dan pemetaan untuk memastikan

penyaluran yang tepat sasaran. (3) Kendala dalam pengumpulan dan penyaluran

10 Reza Setiawan, Strategi Penghimpunan Dana Pendistribusian Dana Zakat Pada Lembaga
Amil Zakat (LAZISNU) Di Kota Parepare, (IAIN Parepare, 2021).



dana zakat mencakup terbatasnya jumlah dan pengetahuan sumber daya manusia,
keterbatasan kesempatan, serta pengelolaan yang profesional, terutama dalam hal
mobilisasi dan transportasi, karena LAZISNU Kota Parepare belum memiliki

kendaraan operasional untuk distribusi.

Beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya ataralain penelitian
terdahulu berfokus pada strategi penghimpunan dan penyaluran zakat Lazishu
secara umum dan penelitian saat ini berfokus pada penghimpunan zakat upaya
manajemen strategi yang diterapkan oleh LAZISNU di Kota Parepare untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berzakat. Hal yang menjadi
persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini ialah berkaitan dengan
zakat dan Lazisnu, keduanya membahas tantang strategi, dan penelitian keduanya
memiliki tujuan untuk meningkatkan keterlibatan masyrakat dalam aktivitas
zakat.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Icha Prasasti, (2022) dengan judul
“Manajemen Strategi Lembaga Amil Zakat Infag Shadagah Nahdlatul Ulama
(LAZISNU) Pringsewu Dalam Meningkatkan Kepercayaan Muzakki”. ™
Bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana LAZISNU Pringsewu menerapkan
manajemen strategis untuk meningkatkan kepercayaan muzakki. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Temuan dari penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan strategis LAZISNU Pringsewu terdiri dari
empat tahapan utama: (1) Pembinaan lingkungan melibatkan analisis mendalam
terhadap lingkungan internal dan eksternal, termasuk identifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang mempengaruhi organisasi. (2) Perumusan
strategi melibatkan definisi misi, tujuan, strategi, dan kebijakan untuk
mengarahkan langkah-langkah organisasi serta cara untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan. (3) Penerapan startegi mealalui pengembangan program,

Y Tri Icha Prasasti, Manajemen Strategi Lembaga Zakat Infaq Sedekah Nahdlatul Ulama
(LAZISNU) Pringsewu Dalam Meningkatkan Jumlah Kepercayaan Muzakki, UIN Raden Intan
Lampung 1443 H/2022 M).
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anggaran, dan prosedur. Program yang dilakukan terkait visi dan misi lembaga,
baik dalam pengumpulan maupun panyaluran, yang selalu dilaksanakan, baik
dalam pengumpulan maupun penyaluran, yang selalu dilaksanakan sesuai dengan
anggaran dan prosedur yang telah disetujui. (4) Evaluasi dan pengendalian,
melakukan penilaian terhadap implementasi strategi dan memastikan
pengendalian agar tujuan organisasi dapat tercapai.

Adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu mengutamakan upaya
membangun dan menjaga kepercayaan terhadap Muzakki dan penelitian saat ini
secara lebih umum mencakup strategi untuk menaril lebih banyak masyrakat
menjadi muzakki. Perbedaan selanjutnya lebih fokus pada stratgi yang dapat
meningkatkan kepercayaan terhadap muzakki, sedangkan calon peneliti lebih
fokus pada stratgi yang dapat meningkatkan partisipasi dalam muzakki.
Persamaannya dengan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini
mengutamakan aspek strategi manajemnen, selanjutnya meiliki keterkaitan
dengan LAZISNU, menunjukkan fokus pada lembaga Amil Zakat yang sama dan
memiliki tujuan untuk meningkatkan keterlibatan masyrakat sebagai muzakki.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sely Tusyifa, 2023- “Efektivitas Strategi
Pengumpulan Zakat Dalam Meninggkatkan Muzakki Di NU Care-Lazisnu
Kabupaten Tegal”.*? Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana
NU Care-Lazisnu Kabupaten Tegal merumuskan strategi, melaksanakan strategi,
dan mengumpulkan dana zakat untuk meningkatkan muzakki. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
NU Care-Lazisnu Kabupaten Tegal telah mengembangkan formulasi strategi
dalam pengumpulan dana zakat.

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah lebih fokus pada efektifitas
strategi NU LAZISNU, penelitian saat ini lebih luas mencakup manajemen

12 Sely Tusyifa, Efektivitas Strategi Pengumpulan Zakat Dalam Meningkatkan Muzakki Di
NU Care-LAazisnu Kabupaten Tegal, (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023).
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startegi untuk meningkatkan jumlah muzakki, perbedaan selanjutnya lebih fokus

pada efektivitas strategi pengumpulan zakat, dan penelitian saat ini lebih terkait

dengan stretegi untuk meningkatkan partisipasi masyrakat secara keseluruhan

dalam memberikan zakat. Persamaan dengan penelitian terdahulu dengan

penelitian saat ini yaitu Penelitian keduanya menunjukkan fokus pada stratgi

pengumpulan zakat, dan Keduanya memiliki keterkaitan dengan Lazismu, hal ini

menunjukkan bahwa penelitian Sely Tusyifa dan penelitian peneliti terkait dengan

Lembaga Amil Zakat yang sama.

Agar lebih mudah mengidentifikasi persamaan dan perbedaan, peneliti dapat

menampilkan informasi tersebut melalui tabel berikut:

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan

Judul penelitian

Persamaan

Perbedaan

Penelitian yang
dilakukan oleh
Reza Setiawan
dengan  judul
"Strategi
penghimpunan
dan
Pendistribusian

Dana Zakat
Pada Lembaga
Amil Zakat

(LAZISNU)”."3

1. Kesamaan

. Kemiripan

penelitian
berkaitan dengan zakat
dan Lazsisnu

. Objek peneliti membahas

tentang strategi.

keduanya
memiliki tujuan untuk
meningkatkan
keterlibatan ~masyarakat
delam aktivitas zakat.

penelitian terdahulu berfokus
pada strategi penghimpunan
dan penyaluran zakat Lazisnu
secara umum dan penelitian
saat ini  berfokus pada
penghimpunan zakat upaya
manajemen  strategi  yang
diterapkan oleh LAZISNU di
Kota Parepare untuk
meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam berzakat

Penelitian yang
dilakukan oleh

Tri Icha
Prasasti,

dengan  judul
“Manajemen
Strategi

Penelitian keduanya
menunjukkan fokus pada

stratgi pengumpulan
zakat.

Memiliki keterkaitan
dengan LAZISNU,

menunjukkan fokus pada

. Penelitian sebelumnya
mengutamakan upaya
membangun dan menjaga
kepercayaan terhadap

Muzakki dan penelitian saat
ini  secara lebih  umum
mencakup  strategi  untuk

13 Reza Setiawan, Strategi Penghimpunan Dana Pendistribusian Dana Zakat Pada Lembaga

Amil Zakat (LAZISNU) Di Kota Parepare, (IAIN Parepare, 2021).
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Lembaga Amil
Zakat Infaq
Shadagah
Nahdlatul
Ulama
(LAZISNU)
Pringsewu
Dalam
Meningkatkan
Kepercayaan
Muzakki”.**

lembaga Amil Zakat

yang sama.

Memiliki tujuan untuk
meningkatkan
keterlibatan ~ masyrakat
sebagai muzakki.

menaril lebih banyak
masyrakat menjadi muzakki.

. Fokus pada stratgi yang dapat

meningkatkan  kepercayaan
terhadap muzakki, sedangkan

calon peneliti lebih fokus
pada stratgi yang dapat
meningkatkan partisipasi

dalam muzakki

Penelitian yang
dilakukan oleh
Sely  Tusyifa
“Efektivitas
Strategi
Pengumpulan

Zakat Dalam
Meninggkatkan
Muzakki Di
NU Care-
Lazisnhu
Kabupaten
Tegal”.®

Penelitian keduanya
menunjukkan fokus pada

stratgi pengumpulan
zakat.

Kesamaannya memiliki
keterkaitan dengan
Lazismu, hal ini
menunjukkan bahwa

penelitian Sely Tusyifa
dan penelitian peneliti
terkait dengan Lembaga
Amil Zakat yang sama.

Penelitian sebelumnya adalah
lebih fokus pada efektifitas

strategi  NU  LAZISNU,
penelitian saat ini lebih luas
mencakup strategi
manajemen untuk
meningkatkan jumlah
muzakki.

Fokus  pada  efektivitas

strategi pengumpulan zakat,
dan penelitian saat ini lebih
terkait dengan stretegi untuk
meningkatkan partisipasi
masyrakat secara keseluruhan
dalam memberikan zakat.

Jika kita memperhatikan ketiga penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,

terlihat adanya perbedaan dalam penelitian yang penulis lakukan saat ini. Perbedaan
tersebut terletak pada lokasi atau tempat penelitian yang berbeda. Dalam penelitian
sebelumnya, fokusnya adalah pada strategi penghimpunan dan pendistribusian dana

zakat, sedangkan penelitian yang sedang penulis teliti saat ini berfokus pada

Y Tri Icha Prasasti, Manajemen Strategi Lembaga Zakat Infaq Sedekah Nahdlatul Ulama

(LAZISNU) Pringsewu Dalam Meningkatkan Jumlah Kepercayaan Muzakki, UIN Raden Intan
Lampung 1443 H/2022 M).

5 Sely Tusyifa, Efektivitas Strategi Pengumpulan Zakat Dalam Meningkatkan Muzakki Di

NU Care-LAazisnu Kabupaten Tegal, (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023).




13

manajemen strategi dalam meningkatkan jumlah muzakki.

B. Tinjauan Teori

Dalam sebuah penelitian, teori memiliki peran penting karena dapat
membantu menjawab, menyelesaikan, dan memecahkan masalah yang muncul, serta
memperdalam pemahaman terhadap masalah tersebut. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini, digunakan teori-teori yang berkaitan secara kontinu dengan judul
penelitian. Berikut adalah penjelasan tentang teori-teori yang digunakan untuk

melakukan analisis.

1. Teori Manajemen Strategi Michale Proter

Manajemen strategi telah berkembang sepanjang waktu dan melibatkan
banyak kontributor dari berbagai disiplin ilmu. Menurut Michael Porter, manajemen
strategis adalah sesuatu yang membuat perusahaan secara keseluruhan berjumlah
lebih dari bagian-bagian dengan demikian ada unsur sinergi di dalamnya.'®
Manajemen strategi adalah menciptakan kesatuan di dalam perusahaan, di mana
keseluruhan organisasi menjadi lebih dari sekedar gabungan dari bagian-bagian.
Dalam konteks ini, terdapat unsur sinergi, di mana bagian-bagian berkolaborasi
secara efektif untuk mencapai tujuan bersama, menciptakan nilai tambah yang lebih

besar daripada yang dapat dicapai secara individu.

Proses manajemen strategi menurut Hunger dan Wheelen tahun 2003,
meliputi 4 elemen dasar: (1) pengamatan lingkungan, (2) perumusan strategi, (3)
implementasi  strategi, dan (4) evaluasi dan Pengendalian.!” Gambar 1.2
memperlihatkan keempat interaksi tersebut. Di tingkat korporasi, manajemen
strategis melibatkan serangkaian aktivitas yang mencakup pengamatan lingkungan

hingga evaluasi kinerja. Manajemen startegi mengawasi lingkungan eksternal untuk

16 Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strtagi, (Cet.2, Jakarta: Rajawali Pers 2013),
h. 16.

7 Devan Rizki pratama & Nurul Hak, Manajemen Strategi: Teori dan Praktek (Cet.1, Jakarta:
Yenti Sumarni 2003), h 8
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mengenali peluang dan ancaman, sementara juga memeriksa lingkungan internal

untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan perusahaan.

Pengamatan Perumusan Implementasi Evaluasi dan
Lingkungan Strategi Strategi Pengendalian

A A A

Tabel 1.2 Elemen-elemen Dasar dari Proses Manajemen Satrategi

1. Pengamatan lingkungan

Pengamtan lingkungan adalah tahap melibatkan analisis lingkungan internal
dan eksternal organisasi. Pengamatan lingkungan internal meliputi kekuatan dan
kelemahan organisasi, sedangkan pengamatan lingkungan eksternal meliputi analisis
peluang dan ancaman yang terkait dengan bisnis.® Dengan demikian, organisasi
dapat memahami situasi yang sedang terjadi dan mempersiapkan diri untuk
menghadapi tantangan yang akan datang. Berikut penjelasan lebih rinci tentang
pengamatan lingkungan:

a. Pengamatan Lingkungan Internal melibatkan analisis kekuatan (strengths) dan
kelemahan (weaknesses) yang ada di dalam organisasi.

b. Pengamatan lingkungan eksternal mencakup analisis peluang (opportunities) dan
ancaman (threats) yang berasal dari luar organisasi.

c. Manfaat pengamatan lingkungan, dengan melakukan pengamtan lingkungan

yang komprehensif, organisasi dapat memperoleh berbagai manfaat.

2. Perumusan strategi
Perumusan strategi yaitu setelah observasi lingkungan selesai, tahap ini
melibatkan formulasi strategi yang sesuai dengan tujuan organisasi. Strategi ini

melibatkan perencanaan jangka panjang dan mengidentifikasi strategi alternatif yang

'8 Devan Rizki pratama & Nurul Hak, Manajemen Strategi: Teori dan Praktek (Cet.1, Jakarta:
Yenti Sumarni 2003), h 8
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dapat membantu organisasi mencapai tujuan adapun langkah-langkah dama

perumusan strategi sebagai berikut:

a. Penetapan visi dan misi, visi adalah gambaran jangka panjang tentang apa yang
ingin dicapai oleh oeganizasi dan misi adalah pernyataan tentang tujuan
organisasi dan pendekatan strategi yang diambil untuk mencapai visi tersebut.

b. Penetapan tujuan sasaran, pernyataan umum tentang hasil yang ingin dicapai
organisasi dan target spesifik yang dapat diukur yang ditetapkan untuk mencapai
tujuan.

c. Pengembangan strategi alternatife untuk mengidentifikasi berbagai strategi
alternative yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi.
Setiap strategi alternatif harus dievaluasi berdasarkan kriteria seperti biaya,
manfaat, risiko, dan kesesuaian dengan visi dan misi organisasi.

d. Evaluasi memilih strategi yang paling efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
dan sasaran organisasi.

e. Perencanaan implementasi, menyususn rencana implementasi yang mencakup
langkah-langkah detail, sumber daya yang dibutuhkan, tanggung jawab, dan
jadwal waktu. Menetapkan sistem monitoring dan evaluasi untuk memastikan

strategi dilaksanakan dengan baik dan mencapai hasik yang diinginkan.

3. Implememtasi strategi

Implementasi strategi adalah tahapan di mana strategi yang telah melalui
proses identifikasi faktor lingkungan eksternal dan internal, serta penyesuaian
dengan tujuan perusahaan atau lembaga, diterapkan dalam berbagai kebijakan

intensif®®

. Setiap divisi dan fungsi perusahaan atau lembaga bekerja bersama sesuai
dengan tugas dan fungsi masing-masing.”° Proses implementasi strategi ini

melibatkan upaya manajemen untuk mengubah strategi dan kebijakan mereka

9 Devan Rizki pratama & Nurul Hak, Manajemen Strategi: Teori dan Praktek (Cet.1, Jakarta:
Yenti Sumarni 2003), h

% Dewi, R, & Sandora, M. Analisis Manajemen Strategi UIN Suska Riau Dalam
Mmepersiapkan Sarjana Ynag Siap Bersaing Menghadapi Mea, (Jurna: El Riyasah 2019), h 74
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menjadi tindakan konkret melalui pengembangan program, penyusunan anggaran,

dan prosedur yang sesuai.

Implementasi strategi merupakan proses yang kompleks dan memerlukan

perhatian terhadap berbagai aspek organisasi. Berikut adalah langkah-langkah

penting yang harus diperhatikan dalam implementasi strategi:

a)

b)

d)

4.

Komunikasikan strategi, pastikan bahwa startegi yang baru dikembangkan
dikomunikasikan secara jelas kepada seluruh anggota organisasi. Semua karyawan
harus memahami tujuan, visi, dan rencana tindakan yang diinginkan.

Pemebntukan tim implementasi, bentuk timyang bertanggung jawab atas
pelaksanaan strategi. Tim ini harus terdiri dari individu yang memiliki keahlian,
pengetahuan, dan kemampuan yang relevan untuk menggerakkan stratgei.
Pembuatan rencana implementasi, buat rencana implementasi yang rinci, termasuk
timeline, anggaran, sumber daya yang diperlukan, dan penugasan tanggung jawab.
Rencana ini harus memuat langkah-langkah konkret yang akan diambil untuk
mencapai tujuan strategi.

Alokasi sumber daya yang diperlukan, baik itu finansial, manusia, maupun
material. Pastikan sumber daya yang tersedia cukup untuk mendukung semua
aspek dari rencana implementasi.

Pelatihan dan pengembangan karyawan, berikan pelatihan yang diperlukan kepada
karyawan untuk memastikan mereka memiliki keterampilan dan pengetahuan

yang diperlukan untuk menjalankan strategi baru.

Evaluasi dan Pengendalian.

Evaluasi strategis adalah tahap dalam proses manajemen di mana manajer

puncak memastikan bahwa strategi yang dipilih diterapkan dengan baik dan tujuan

organisasi tercapai. Manajer harus mengetahui kapan strategi tertentu tidak berjalan

efektif, sehingga evaluasi strategis dilakukan untuk memperoleh informasi tersebut.”*

h2

2! Suandi, Evaluasi Dan Pengendalian Startegi Organisasi, (Jurnal: Tarbawi, Malang, 2021),
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Tahap pengendalian melibatkan pengawasan dan pengendalian terhadap
penerapan strategi. Pengendalian ini membantu organisasi untuk memastikan bahwa
strategi yang dipilih diterapkan dengan benar dan bahwa perubahan yang diperlukan
dilakukan untuk meningkatkan Kkinerja. Tahap pengendalian dalam manajemen
strategi adalah proses penting yang berfungsi untuk memastikan bahwa strategi yang
telah direncanakan dan dipilih diterapkan dengan benar. Proses ini melibatkan
beberapa langkah kunci untuk memastikan organisasi tetap berada di jalur yang
benar menuju pencapaian tujuan-tujuan strategisnya®’. Berikut adalah penjelasan

lebih rinci tentang tahap pengendalian:

a. Monitoring kinerja: Organisasi harus secara terus-menerus memantau Kinerja
untuk mengidentifikasi apakah implementasi strategi berjalan sesuai rencana. Ini
melibatkan pengumpulan dan analisis data Kinerja, baik kualitatif maupun
kuantitatif, untuk mengevaluasi seberapa efektif strategi yang diterapkan.

b. Evaluasi hasil: Setelah data kinerja dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah
mengevaluasi hasil yang dicapai dibandingkan dengan target yang telah
ditetapkan. Evaluasi ini membantu mengidentifikasi area di mana Kinerja sesuai
atau tidak sesuai dengan harapan.

c. Identifikasi masalah: alam proses evaluasi, mungkin ditemukan berbagai
masalah atau deviasi dari rencana awal. Identifikasi ini penting untuk
memahami penyebab ketidaksesuaian dan menentukan tindakan korektif yang
diperlukan.

d. Tindakan Korektif: Berdasarkan evaluasi dan identifikasi masalah, organisasi
perlu mengambil tindakan korektif untuk mengatasi deviasi dan memperbaiki
implementasi strategi. Tindakan ini bisa berupa penyesuaian dalam proses
operasional, alokasi sumber daya, atau bahkan perubahan dalam strategi itu

sendiri.

%2 Devan Rizki pratama & Nurul Hak, Manajemen Strategi: Teori dan Praktek (Cet.1, Jakarta:
Yenti Sumarni 2003), h 8
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e. Feedback Loop: Tahap pengendalian juga melibatkan umpan balik yang
berkelanjutan ke dalam proses perencanaan strategi. Informasi yang diperoleh
dari monitoring dan evaluasi digunakan untuk menginformasikan dan
memperbaiki perencanaan di masa depan, sehingga proses manajemen strategi
menjadi dinamis dan adaptif.

f. Pelaporan dan Komunikasi: Penting untuk menyusun laporan kinerja yang jelas
dan komprehensif serta mengkomunikasikan hasilnya kepada semua pemangku
kepentingan yang relevan. Komunikasi yang efektif membantu memastikan

bahwa semua pihak terlibat dalam upaya perbaikan dan penyesuaian strategi.

Menurut Fred R. David mengatakan bahwa manajemen strategi adalah disiplin
yang mencakup perencanaan, implementasi, dan evaluasi keputusan yang
mempengaruhi kinerja organisasi untuk mencapai tujuannya.”® Manajemen dalam
suatu organisasi pada dasarnya adalah proses untuk menetapkan dan mencapai tujuan
melalui penerapan empat fungsi pokok: perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pengarahan (actuating), dan pengendalian (controlling) dalam
pengelolaan sumber daya organisasi. Manajemen telah memungkinkan kita untuk
mengatasi rintangan yang dapat menghambat pencapaian tujuan.?* Selain itu,
manajemen juga memberikan kemampuan untuk meramal dan berimajinasi sehingga
kita dapat mengantisipasi perubahan lingkungan dengan cepat.

Berdasarkan konsep yang telah diuraikan sebelumnya, manajemen dapat
diinterpretasikan sebagai serangkaian proses, aktivitas, dan tindakan yang bertujuan
mencapai tujuan tertentu. Terdapat beberapa fungsi yang dirancang untuk
memastikan bahwa manajemen berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun

sebelumnya. Penulis ingin menyoroti fungsi manajemen yang disingkat POAC, yang

2 Tufiqurokhman, Manajemen Stretgi, (Penerbit: Fakultas llmu sosial dan ilmu politik,
2016), h 15.

2 Abdul Halim Usman, Manajemen Startegi Syariah, (Penerbit: PT. Bestari Buana Murni.
2015), h 19.
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meliputi:®
a. Planning (Perencanaan)

Planning (Perencanaan) adalah proses berpikir yang sistematis dan terarah
yang digunakan untuk menentukan tujuan dan strategi yang akan digunakan untuk
mencapai tujuan tersebut. Tujuan perencanaan adalah untuk memaksimalkan efektif,
dan efisiensi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Perencaan adalah usaha yang disengaja dalam pengambilan keputusan yang
telah dipertimbangkan secara mendalam mengenai hal-hal yang akan dilakukan di
masa depan oleh suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.?® Dalam menjalankan setiap aktivitas, diperlukan perencanaan yang
matang agar tindakan yang dilakukan menjadi lebih terarah dan pencapaiannya lebih
efektif serta efisien.

Perencanaan dapat dipandang dari beberapa sudut pandang. Dari segi proses,
perencanaan melibatkan pemilihan tujuan dan strategi untuk mencapainya. Dalam
fungsi manajemen, perencanaan adalah kegiatan di mana pimpinan menggunakan
wewenangnya untuk menetapkan tujuan dan kegiatan organisasi. Dalam konteks
pengambilan keputusan, perencanaan melibatkan keputusan jangka panjang tentang
apa yang akan dilakukan, cara melakukannya, di mana, dan oleh siapa.?’ Namun,
implementasi dari perencanaan tersebut sering kali menghadapi tantangan, karena
keputusan yang diambil mungkin tidak selalu sesuai dengan ekspektasi yang

diharapkan pada masa yang akan datang.

b. Organizing (Pengorganisasian)
Organizing (Pengorganisasian) adalah suatu proses untuk penentuan,
pengelompokkan, pengaturan, dan juga pembentukan suatu pola hubungan kerja dari

orang-orang untuk mencapai tujuan tertentu organisasinya. Pengorganisasian adalah

% Alvia Raudatul Zannah, Manajemen Distribusi Zakat Pada Lembaga Amil Zakat Azka Al-
Baitul Amien Jember Dalam Upaya Mengentaskan Kemiskinan Di Kota Jember, (Skripsi, Institut
Agama Islam Negeri Jember, 2021). h 35

% Sondang P.Siagian. Fungsi-fungsi Manajerial. (Jakarta: Bumi Aksara, 2018). h.36

%" Sondang P.Siagian. Jakarta: Bumi Aksara, 2018. h.3
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suatu proses untuk mengatur orang-orang dan sumber daya lainnya untuk bekerja
dengan tujuan bersama.

Pengorganisasian adalah proses mengelompokkan orang-orang, tugas, alat,
wewenang, dan tanggung jawab untuk menciptakan organisasi yang berfungsi
sebagai satu kesatuan utuh dan terintegrasi dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.?® Tujuan dari pengorganisasian adalah membentuk organisasi yang dapat
digunakan sebagai alat bagi individu untuk mencapai tujuan mereka.

Pengorganisasian melibatkan pengaturan sumber daya manusia atau
kelompok sesuai dengan kemampuan mereka untuk melaksanakan kegiatan.
Tujuannya adalah agar mereka dapat menjalankan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya, dengan memperhatikan tugas dan wewenang yang telah diberikan.
Dalam melaksanakan tanggung jawabnya, mereka mengikuti struktur organisasi
yang berlaku dan menjaga hubungan koordinasi yang baik untuk menghindari
kesalahpahaman yang dapat menyebabkan masalah di lembaga tersebut.

c. Actuating (Pengerakkan)

Menurut George T. Terry, Actuating adalah usaha untuk menggerakkan
anggota kelompok dan mendorong mereka agar berkeinginan mencapai sasaran
perusahaan serta tujuan individu dalam perusahaan. Hal ini merupakan upaya untuk
mewujudkan perencanaan menjadi kenyataan melalui pengarahan dan motivasi,
sehingga setiap karyawan dapat mengoptimalkan pekerjaannya dalam setiap
kegiatan sesuai dengan peran dan tanggung jawab masing-masing.?® Dengan cara
ini, dapat mengoptimalkan pekerjaannya sesuai dengan peran dan tanggung jawab

mereka dalam setiap kegiatan perusahaan.

d. Controlling (Pengawasan)
Controlling Pengawasan adalah wusaha untuk menilai sejauh mana

perencanaan yang telah dilakukan telah tercapai secara efektif. Evaluasi dilakukan

%8 Ernie Trisnawati Sule & Kurniawan Saefullah. (Jakarta: Premedia. 2019). h.63
2% Achmad S.Ruky. Organizing for Result. (Jakarta: ANDI, 2022). h.23
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sebagai sarana untuk menentukan tingkat keberhasilan. Namun, dalam konteks
organisasi, pentingnya koordinasi atau pengawasan yang teratur tidak bisa
dipandang enteng untuk memastikan kelancaran kegiatan.*® Pengawasan dilakukan
untuk mengetahui efisiensi dan efektivitas pencapaian tujuan organisasi serta untuk

mengambil tindakan korektif jika terjadi penyimpangan dari rencana.

C. Tinjauan Konseptual

1. Manajemen Strategi

Manajemen strategis adalah serangkaian keputusan dan langkah yang
bertujuan untuk merancang dan menerapkan strategi yang kompetitif dan sesuai
dengan karakteristik dan kondisi lingkungan perusahaan guna mencapai tujuan
organisasi.*! Perencanaan dan penerapan manajemen strategis adalah serangkaian
keputusan dan langkah yang bertujuan untuk memastikan bahwa strategi tersebut
sesuai dengan karakteristik dan kondisi lingkungan perusahaan. Tujuan keseluruhan
dari manajemen strategis adalah untuk mencapai tujuan organisasi dengan

mencocokkan strategi perusahaan dengan tuntutan dan dinamika lingkungan.

1) Manajemen

Manajemen berasal dari kata "to manage" yang artinya mengatur. Pengaturan
ini dilakukan melalui proses yang terstruktur dan diorganisir berdasarkan urutan
fungsi-fungsi manajemen.® Istilah manajemen telah didefinisikan oleh berbagai
pihak dengan perspektif yang beragam, termasuk pengawas, pembina, manajer, dan
berbagai pemangku kepentingan lainnya.*® Proses manajemen dilaksanakan sebagai
suatu rangkaian yang terstruktur dan terorganisir berdasarkan rangkaian fungsi

pengendalian.

%0 Wendy Sepmady Hutahaean. (Malang: Ahli Media Press, 2018). h.32

%! Richard L. Daft, Manajemen, (Jakarta: Erlanga, 2002), h. 301.

%2 Hasibuan, Melayu S.P, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta; Bumi
Aksara, 2007), h. 27.

% Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 1
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2) Strategi

Strategi adalah alat yang digunakan untuk mencapai tujuan dan memberikan
arah yang konsisten bagi semua anggota organisasi. Ketidakjelasan konsep strategi
dapat mengakibatkan keputusan yang bersifat subjektif atau berdasarkan intuisi
semata, dan dapat mengabaikan alternatif keputusan lainnya.** Strategi adalah alat
yang efektif untuk mencapai tujuan organisasi. Strategi menjamin kesatuan
manajemen bagi seluruh anggota organisasi, memastikan bahwa semua tindakan dan
keputusan bertujuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Menghubungkan
strategi dengan tujuan organisasi adalah kunci untuk menjaga koherensi dan
konsistensi dalam pengambilan keputusan. Konsep strategi yang jelas dan terdefinisi
dengan baik sangat penting karena tanpa arah yang jelas, keputusan dapat menjadi
subjektif dan dipengaruhi oleh faktor pribadi atau institusi tanpa mempertimbangkan
aspek penting lainnya. Oleh karena itu, manajemen strategis yang baik sangat penting
untuk keberhasilan jangka panjang suatu organisasi.

2. Muzakki

Muzakki adalah sebutan untuk seseorang yang menunaikan zakat, yaitu salah
satu kewajiban dalam agama Islam. Muzakki adalah individu atau organisasi yang
memiliki kelebihan harta dan memberikan sebagian harta tersebut kepada yang
berhak menerima zakat, seperti fakir miskin, asnaf (kelompok-kelompok yang berhak
menerima zakat), dan masyarakat yang membutuhkan. Seperti yang di jelakan di
dalam (Q. S. At-Taubah/60:9).

% Ros Yanti, Manajemen Strategi Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Knator
Kementerian Agama Kota Parepare, (IAIN Parepare, 2020), h. 19.
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Terjemahnya:

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana”.*

Dasar utama tentang kelompok-kelompok yang berhak menerima zakat ini
telah dijelaskan oleh para ulama dalam pemahaman mereka. Secara ringkas,

pemahaman tentang setiap kelompok dapat disampaikan sebagai berikut:

Perbedaan pandangan pertama muncul dalam interpretasi makna huruf ((d

lam pada firmannya ( c\)ﬂﬂ ) Lilfugara. Imam Malik berpendapat bahwa huruf

"lam" berfungsi untuk menjelaskan siapa yang berhak menerima zakat, tanpa
mengharuskan pembagian zakat kepada semua kelompok yang disebutkan dalam ayat
tersebut. Baginya, Allah menyebut kelompok-kelompok tersebut hanya untuk
mengklasifikasikan penerima zakat, namun tidak semua kelompok tersebut wajib
menerima bagian zakat. Imam Malik juga berpendapat bahwa para ulama dari
kalangan sahabat Nabi SAW sepakat bahwa boleh memberikan zakat kepada salah
satu dari kelompok-kelompok yang disebut dalam ayat tersebut. Di sisi lain, Imam
Syafi'i menginterpretasikan huruf "lam"™ dengan makna kepemilikan, sehingga
menurut pandangannya, semua kelompok yang disebut harus mendapatkan bagian

yang sama dari zakat. Pengikut Imam Syafi'i meyakini bahwa cukup jika zakat

% Kementerian Agama RI, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama RI, 2019), h 196
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dibagikan kepada tiga kelompok yang disebut dalam ayat tersebut.*

Ayat Surah At-Taubah ayat 60 menjelaskan tentang penerima zakat yang
ditujukan untuk kelompok-kelompok masyarakat tertentu. Ayat tersebut
menyebutkan bahwa zakat diberikan kepada orang-orang miskin, orang-orang yang
membutuhkan, para penghimpun zakat, orang-orang yang ingin rukun hati, untuk
memerdekakan budak, untuk orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah, dan
untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan. Ayat tersebut menegaskan bahwa
zakat merupakan kewajiban dari Allah yang Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana.
Avyat tersebut juga menyatakan bahwa sebagian penerima zakat adalah orang-orang
yang hatinya ingin didamaikan, merujuk kepada non-Muslim yang mungkin
cenderung ke Islam. Dengan memberikan zakat kepada mereka, diharapkan mereka
akan lebih menerima Islam dan menjadi Muslim. Ayat tersebut menggambarkan
pentingnya zakat dalam membantu orang-orang yang membutuhkan dan dalam
menyebarkan risalah Islam.

Muzakki, dalam praktiknya, bertindak sebagai pemberi zakat yang memiliki
tanggung jawab untuk mengelola dan mengalirkan zakat mereka dengan cara yang
terarah dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Muzakki berperan dalam
memperoleh pahala dan manfaat sosial yang timbul dari kewajiban zakat. Sebagai
muzakki, seseorang atau organisasi harus memahami tata cara penghitungan zakat,
kategori-kategori penerima zakat, dan prinsip-prinsip pengelolaan zakat yang baik.
Dengan strategi yang tepat, seorang muzakki dapat memastikan bahwa zakatnya
dikelola dengan baik, mencapai sasaran yang diinginkan, dan memberikan dampak
yang positif dalam memerangi kemiskinan dan membantu mereka yang
membutuhkan. Dalam konteks pengelolaan zakat, muzakki memiliki peran penting
sebagai agen perubahan sosial yang bertanggung jawab untuk mengalokasikan dan
mengalirkan dana zakat dengan bijaksana, adil, dan berkelanjutan.

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, (jilid 5,
Penerbit Lentera Hati, Tangerang, 2000), h 630.
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3. LAZISNU

LAZISNU adalah kependekan dari Lembaga Amil Zakat, Infag, dan Shadagah
Nahdlatul Ulama. Lembaga ini bertugas menyalurkan dana zakat dan turut berperan
dalam meningkatkan perekonomian, terutama bagi masyarakat yang sangat
membutuhkan.*’ LAZISNU didirikan dengan tujuan untuk menyelenggarakan
pengelolaan dana zakat dan infaq secara profesional dan transparan dalam rangka
mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Lembaga ini berkomitmen untuk
mengumpulkan dana dari masyarakat yang memiliki kelebihan harta dan
mengalokasikannya kepada mereka yang memenuhi syarat, seperti fakir miskin, anak
yatim, kaum dhuafa, dan kelompok-kelompok lain yang membutuhkan.

LAZISNU berperan dalam memfasilitasi proses pengumpulan zakat dan infak,
mengelola dana yang terkumpul, melakukan pembinaan terhadap program-program
yang di danai, dan memastikan bahwa dana tersebut digunakan sesuai dengan
ketentuan agama dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. LAZISNU juga
berperan dalam memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya zakat,
infak, dan shadagah sebagai bentuk ibadah dan tanggung jawab sosial dalam Islam.
Lembaga ini juga aktif dalam melaksanakan program-program sosial, pemberdayaan
ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan bantuan darurat untuk masyarakat yang
membutuhkan.

Sebagai lembaga amil zakat yang terpercaya, LAZISNU berkomitmen untuk
mengelola pengelolaan dana dengan transparansi, akuntabilitas, dan profesionalisme.
LAZISNU juga bekerja sama dengan pihak-pihak terkait, termasuk pemerintah dan
lembaga lain, untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan zakat dan memberikan
dampak yang signifikan bagi masyarakat yang membutuhkan.

Awal mula didirikannya LAZISNU di Kota Parepare terjadi saat pelantikan
Dr. Kiai Hannani, M. Ag., sebagai Ketua PCNU. Pada pelantikan tersebut, dilakukan

%" Musafa’ Azhar, Khusnul Khotimah, Strategi LAZISNU Dalam Pemberdayaan Umat (Studi
Kasus LAZISNU PAC Dolopo Kabupaten Madiun), (Jurnal: of Community Development and Disaster
Management, 2019), h. 70.
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juga penyusunan lembaga-lembaga, termasuk lembaga amil zakat NU Kota Parepare.

Di sinilah awal mula penghimpunan zakat, infaq, dan shodagoh dari warga NU yang

memerlukan lembaga amil zakat (LAZ). Dari situ munculnya LAZISNU Kota

Parepare pada tahun 2018, yang terletak di Istana Tahfiz Al-Quran.

Pada tanggal 14 Februari 2018, Lembaga Amil Zakat, Infak, Sedekah
Nahdatul Ulama (LAZISNU) dengan branding NU Care-LAZISNU resmi didirikan
di Kota Parepare, Sulawesi Selatan. Muhammad Shodig Asli Umar diangkat sebagai
ketua umum NU Care-LAZISNU oleh pengurus cabang NU Parepare, dengan
pengesahan yang dilakukan oleh ketua Tanfidziyah PCNU Parepare, Hannani Yunus.
Acara ini disaksikan oleh Mustasyar NU Parepare, Tasming Hamid.

Program-program perdana yang dilaksanakan di NU Care-LAZISNU Kota
Parepare adalah kontak Infak (koin) NU. Adapun partisipasi masyarakat dalam
program-program NU LAZISNU Kota Parepare dilakukan melalui beberapa cara:

1. Penggalangan dana. LAZISNU Kota Parepare membuka program penggalagan
dana untuk meningkatkan kemampuan ekonomi dan kesejahteraan masyarkat.

2. Gerakan koin NU. Program gerakan koin LAZISNU Kota Parepare masyarakat
dapat berpartisispasi dengan mengumpulkan dana menggalang dana memlalui
program ini.

3. Pemberdayaan Umat. LAZISNU Kota Parepare juga memlaui program
pemberdayaan umat, seperti bantuan permodalan UMKM, beasiswa, dan
pengobatan gratis. Masyarakat dapat berpartisipasi dengan menerima bantuan ini
dan menjadi bagian dari program pemberdayaan.

4. Kegiatan Sosial. LAZISNU terlibat dalam berbagai kegiatan sosial, seperti
pemberian beasiswa kepada anak-anak kurang mampu. Masyarakat dapat
berpartisipasi dengan menjadi bagian dari kegiatan ini.

Dengan demikian, partisipasi masyarakat dalam program-program NU Care-
LAZISNU dapat dilakukan melalui berbagai cara, termasuk penggalangan dana,
pemberdayaan umat, dan kegiatan sosial.

Tujuan didirikannya LAZISNU Kota Parepare adalah untuk mengumpulkan
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zakat, infaq, dan shodagoh dari para dermawan dan orang-orang kaya yang ingin
berzakat namun tidak mengetahui lembaga yang mengelola zakat. LAZISNU
bertujuan menyediakan wadah bagi mereka yang ingin berzakat, dengan visi dan misi
yang jelas. Visi LAZISNU Kota Parepare adalah menjadi lembaga filantropi Islam
terkemuka. Misinya adalah meningkatkan literasi serta mengoptimalkan
penggalangan dana zakat, infaq, dan shodagoh.

4. Kota Parepare

Kota Parepare, yang terletak di Sulawesi Selatan Indonesia, memiliki wilayah
sekitar 99,33km? dan jumlah penduduk sekitar 152,992 jiwa. Kota ini dikenal sebagai
Kota tercinta dengan motto Parepare Kota Badar madani. Terdiri dari empat
kecematan, yaitu Bacukiki, Bacukiki Barat, Ujung dan Soreang. Kota Parepare
meninjol dengan karakteristik yang unik.*® Kota ini dikenal sebagai tempat kelahiran
Presiden ketiga Indonesia, BJ Habibie. Parepare terletak di teluk yang menghadap
Selat Makassar, berbatasan dengan Kabupaten Pinrang di utara, Kabupaten Sidenreng
Rappang di timur, dan Selat Makassar di selatan. Meski terletak di pesisir pantai,

sebagian besar wilayah Kota ini berbukit-bukit.

% SulselPov. Kota Parepare https:/sulselprov.go.ld/page/deskab/24 (diakses pada tanggal 22
Desember 2023).
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D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan ilustrasi grafis yang mampu menjelaskan garis
besar sebuah penelitian dengan cara yang mudah dipahami.*® Alur kerangka piker
penelitian Manajemen Strategi Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Sedekah Nahdlatul
Ulama (LAZISNU) Kota Parepare.

Manajemen Strategi Dalam Meningkatkan
Jumlah Muzakki Pada Lazisnu Di Kota
Parepare
\ 4
\ 4 A 4
Bagaimana Manajemen Startegi Bagaimana Manajemen Startegi Dalam
Pengumpulan Zakat Pada LAZISNU di Meningkatkan Jumlah Muzakki di Kota
Kota Parepare? Parepare?
v A 4
Manajemen Strategi POAC
1. Pengamatan Lingkungan 1. Planning
2. Rumusan Strategi 2. Organizing
3. implementasi strategi 3. Actuating
4. evaluasi dan Pengendalian 4. Controling

A\ 4

Peningkatan Jumlah
Muzakki

Gambar 2.1 (Bagan Kerangka Pikir Penelitian)

% Polancik, G., Empirical Research Method Poster, (Jakarta: 2019), h 97.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi lapangan. Studi lapangan
adalah proses penelitian di mana fakta-fakta diperoleh melalui pengamatan dan
wawancara, serta melibatkan pengumpulan informasi atau data secara langsung
dengan terlibat dan berinteraksi dalam situasi atau lingkungan yang sedang diteliti.*’

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
merupakan metode atau teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
suatu penelitian. Peneliti kualitatif bertujuan untuk menggambarkan atau
menjelaskan fenomena sebagaimana adanya atau menggambarkan simbol atau tanda
yang diteliti sesuai dengan konteksnya.** Penelitian kualitatif didasarkan pada

pengumpulan, analisis, dan interpretasi data yang bersifat kualitatif.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Tempat penelitian ini berlokasi di Lembaga Amil Zakat, Infag, dan Sedekah
Nahdlatul Ulama (LAZISNU) di Jalan Laupe, Kecamatan Soreang, Kota Parepare,

Sulawesi Selatan.
2. Woaktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan setelah proposal penelitian diseminarkan dan
mendapatkan izin penelitian resmi. Durasi pelaksanaan penelitian ini akan

berlangsung selama sekitar + dua bulan.

“0 Cholid Narbuko, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 46.
*L A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Cet
pertama, Penerbit Kencana, Jakarta, 2014), h. 328.
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C. Fokus Penelitian

Berdasarkan judul penelitian, penulis akan difokuskan untuk melakukan
penelitian tentang manajemen strategis yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah
muzakki di LAZISNU di Kota Parepare.

D. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yang
berarti informasi diekspresikan dalam bentuk kata-kata daripada angka. Data
kualitatif ini dikumpulkan melalui teknik-teknik seperti pengamatan, analisis
dokumen, dan wawancara. Selain itu, data juga bisa berupa visual seperti gambar
yang diperoleh melalui pemotretan, rekaman, atau video. Penelitian ini menggunakan
dua jenis data, yaitu data primer yang dikumpulkan langsung dari lapangan dan data

sekunder yang telah ada sebelumnya.

1. Data Primer

Data primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari subjek
penelitian, diambil langsung dari sumber informasi yang relevan.* Data primer
adalah jenis informasi yang diperoleh langsung oleh peneliti dari sumber utama atau
pihak pertama, seperti melalui wawancara, survei, eksperimen, dan metode lain yang
memungkinkan peneliti untuk berinteraksi langsung dengan subjek penelitian.

Data primer adalah informasi mentah yang belum diproses atau diolah oleh
pihak lain, sehingga dianggap lebih akurat dan dapat diandalkan dalam penelitian.
Informasi ini diperoleh langsung oleh peneliti melalui interaksi dengan narasumber
terkait, yang meliputi proses mendengarkan, bertanya, serta melakukan wawancara

terstruktur dan observasi lapangan dengan pengelola LAZISNU di Kota Parepare.

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)
(Cek 21, Alfabeta, Bandung, 2015), h 93.
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi tertulis yang diperoleh dari penelitian
sebelumnya yang bertujuan untuk mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
Sumber-sumber ini mencakup buku, artikel ilmiah, sumber internet, dan referensi lain
yang menyediakan informasi tambahan untuk penelitian.*® Data sekunder adalah tipe
data yang sudah terdapat sebelumnya dan dikumpulkan oleh entitas lain. Data ini
kemudian dimanfaatkan oleh penelitian sebagai sumber informasi dalam proses

penelitiannya.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik pengumpulan data adalah semua metode yang terkait dengan cara atau
proses bagaimana data dikumpulkan. Dalam penelitian ini, terdapat tiga teknik
pengumpulan data utama yang digunakan, yaitu wawancara, observasi, dan

dokumentasi. Berikut penjelasannya:

a. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara.** Observasi adalah proses
pengumpulan informasi atau data dengan cara melihat, mendengar, atau mencatat apa
yang terjadi secara langsung tanpa melakukan perubahan atau intervensi pada situasi
yang diamati. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi terus terang
dan observasi tersamar. Artinya, observasi dilakukan tanpa menyembunyikan tujuan
penelitian kepada subjek yang diamati, sehingga subjek mengetahui bahwa penelitian
sedang dilakukan terhadap situasi atau kondisi tertentu.

Hal yang diobservasi di Lembaga Amil Zakat, Infag dan Sedakah Nahdatul
Ulama (ULAZISNU) Kota Parepare adalah manajemen strategi dalam meningkatkan

jumlah muzakki.

4 Anna Sherly Kamriani, Pesan Moral Dalam Filem “Melawan Takdir” (Analisis Semiotika
Roland Barthes), (UIN Alaudin Makkasar, 2018), h. 34

* Anak Agung Putu Agung, Anik Yuesti, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif,
(Cek 1, CV. Noah Aletheia, 2017), h 90.
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b. Wawancara

Teknik wawancara adalah interaksi tanya jawab antara dua orang atau lebih
yang dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian kualitatif, pewawancara
bertindak sebagai peneliti, sedangkan orang yang diwawancarai disebut medium atau
responden.” Metode ini melibatkan wawancara antara pewawancara (baik ketua
maupun staf terkait) dengan objek penelitian, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Tujuannya adalah untuk memahami kejadian, aktivitas, dan informasi lain
yang diperlukan dalam penelitian.

Penelitian ini melibatkan wawancara dengan empat pengurus Lembaga Amil
Zakat Infag dan Shadagah Nahdatul Ulama (LAZISNU) Kota Parepare, yaitu ketua
LAZISNU Kota Parepare, wakil ketua, bendahara, manajer Penghimpunan, serta
pengurus LAZISNU lainnya. Wawancara tersebut dilakukan secara terbuka,
mendalam, dan bebas, dengan tujuan menggali informasi dari para informan

berdasarkan masalah dan fokus penelitian, serta mengarah pada inti penelitian.

No Nama Informan Jabatan

1. | Muh. Shodiq Asli Umar, S.H | Ketua LAZISNU Kota Parepare

2. | Andi Haswan, S.H.1 Wakil Ketua LAZISNU Kota Parepare

3. | Irfan, S.H.I Bendahara LAZISNU Kota Parepare

4. | Muhammad Idris, Spd.I Manajer Penghimpunan LAZISNU Kota
Parepare

5. | Rusdi Pengurus LAZISNU Kota Parepare

Tabel 2.2 Informan wawancara

C. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu metode di mana penelitian kualitatif dapat

menggambarkan perspektif subjek melalui bahan tertulis atau dokumen lain yang

* Haddy Suprato, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Anak Hebat
Indonesia, 2020), h. 223
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dihasilkan langsung oleh mereka yang terlibat.“ Dokumentasi adalah proses atau
tindakan mencatat, mengumpulkan, dan merekam informasi, data, atau fakta dalam
bentuk tertulis, visual, atau elektronik. Tujuannya adalah untuk mencatat catatan
penting yang terkait dengan permasalahan yang diteliti, sehingga data yang diperoleh
menjadi komprehensif, memiliki legitimasi yang jelas, dan didasarkan pada fakta atau

informasi lapangan.

F. Uji Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data penting untuk diperhatikan karena data merupakan
bagian yang sangat penting dalam penelitian, data inilah yang kemudian dijadikan
sumber analisis data dan kemudian diambil kesimpulan. Oleh karena itu, data yang
diperoleh harus memenuhi syarat kelayakan data. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui strategi menjaga validitas data dalam penelitian kualitatif.*’ Ujian
keabsahan data merupakan tahapan kritis yang perlu diperhatikan dalam konteks
penelitian. Data menjadi komponen utama yang memberikan landasan bagi analisis
dan pembentukan kesimpulan.

Terdapat beberapa uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif yaitu

sebagai berikut:

1. Uji Credibility

Uji Credibility merupakan istilah dalam validasi penelitian kualitatif.
Kredibilitas data dianggap tinggi ketika terdapat konsistensi antara fakta yang
diamati di lapangan dengan pandangan informan, narasumber, atau partisipan
dalam penelitian. Hal ini penting karena penelitian kualitatif bertujuan untuk
menggambarkan, mendeskripsikan, dan memahami kejadian atau fenomena dari

sudut pandang informan. Dalam mencapai kredibilitas ada beberapa teknik yaitu:

* Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Cek 4, Rajawali Pers, Jakarta,
2014), h 81.

" Muftahatus Sa’adah, Gismina Tri Rahmayati, Yoga Catur Prasetiyo, Strategi Dalam
Menjaga Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif, (Jurnal: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022),
h. 56.
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perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, trianggulasi,

diskusi dengan teman, analisis kasus negative.

2. Uji Transferability

Uji transferability merupakan masalah empiris yang berkaitan dengan
seberapa cocoknya konteks penelitian untuk diterapkan pada konteks lain. Dalam
penelitian ini, penerapan uji transferability melibatkan penyajian hasil penelitian
secara terperinci, jelas, dan sistematis. Pendekatan ini bertujuan agar hasil
penelitian dapat dengan mudah dipahami oleh orang lain dan dapat diterapkan pada
populasi di mana sampel penelitian diambil.*® Peneliti dalam menyusun laporan
hasil penelitian memberikan deskripsi yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat
dipercaya. Hal ini bertujuan agar pembaca mampu memahami hasil penelitian

kualitatif dan menggeneralisasikannya ke situasi atau konteks lain yang relevan.

3. Uji Dependability

Uji dependability adalah evaluasi terhadap seberapa andalnya penelitian,
yang menunjukkan kepastian bahwa data yang disajikan oleh peneliti merupakan
hasil dari penelitian yang sebenarnya dilakukan. Hal ini krusial karena ada risiko
bahwa peneliti dapat menyajikan data tanpa melakukan penelitian yang
sesungguhnya.*® Peneliti harus mampu menunjukkan proses penelitian secara
menyeluruh, dimulai dari fokus permasalahan, kegiatan di lapangan, identifikasi
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengujian keabsahan data,
hingga pembuatan kesimpulan.

4. Uji Confirmabilitas

Dalam penelitian kualitatif, uji Confirmabilitas mirip dengan uji

8 Moleong, Metodologi Penelitian Kuanlitatif, (Cek 3, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2018), h 324.

* Lina Nurhayati, Analisis Keterampilan Guru Dalam Memberikan Variasi Stimulus Pada
Pembelajaran Di Sekolah Dasar, ( Universitas Pendidikan Indonesia, 2015), h 53



35

dependability, sehingga, memungkinkan untuk dilakukan secara bersama.”® Uji
Confirmabilitas dilakukan dengan memeriksa apakah hasil penelitian merupakan
hasil dari proses yang dilaksanakan. Jika hasil penelitian terbukti maka penelitian
yang dilakukan tersebut memenuhi kriteria Confirmabilitas.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif, diharapkan dapat menjawab pertanyaan penelitian yang telah
dirumuskan sebelumnya, yaitu mengenai bagaimana strategi manajemen dalam
meningkatkan jumlah muzakki di LAZISNU Kota Parepare. Meskipun masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara, namun akan

berkembang lebih lanjut setelah dilakukannya penelitian lapangan.

G. Teknik Analisis Data

Menurut  Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan
mengorganisasikan informasi secara sistematis dengan menggunakan informasi
yang diperoleh dari survei, dan sumber lainnya. Hal ini dilakukan dengan
mengelompokkan data ke dalam kelompok-kelompok, mengelompokkan informasi
ke dalam unit-unit, menganalisis data dalam proses menentukan dan mengatur
informasi secara sistematis menggunakan informasi yang diperoleh dari survei, dan
membuat ringkasan yang mudah dipahami baik oleh individu maupun orang lain.™
Berdasarkan penjelasan Sugiyono, dapat diambil kesimpulan bahwa analisis data
merupakan suatu proses yang melibatkan pencarian dan pengorganisasian informasi
secara sistematis. Proses ini melibatkan penggunaan data dari survei dan sumber

lainnya.

Dari beberapa pendapat di atas, maka penelitian ini menggunkan analisis

data kualitatif dari Miles dan Hubermen yang meliputi tiga hal, yaitu:

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2015), h. 376
*! Sugiono, Metode Penelitian Kauntitatif, Kualitatif Dan R&D, 2014), h 12.
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1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemutusan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan®. Reduksi data mengurangi proses jumlah data
atau informasi dalam suatu data dengan tujuan untuk mengurangi komplekasitas,
ukuran, atau tingkat detail data tersebut. Tujuan utama dari reduksi data yaitu untuk
membuat data lebih ringkas, lebih muda dipahami, dan seringkali lebih efisien untuk

diproleh atau disimpan.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah kumpulan informasi terstruktur yang memberikan
kemampuan untuk menarik kesimpulan dan bertindak berdasarkan data.>* Penyajian
data dapat disimpulkan bahwa proses mengkomunikasi informasi dari data yang telah
dikumpulkan atau dijelaskan kepada orang lain dengan cara yang muda dipahami dan
dapat dipahami. Penyajian data ini bertujuan untuk menggambarkan, meingkas, dan
mengkomunikasikan temuan atau informasi yang terkandung dalam data kepada

pembaca atau audiens sasaran.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah bagian integral dari operasi konfigurasi yang
komprehensif. Temuan ini juga diperiksa dan diverifikasi selama penelitian.
Kebenaran dan penerapan makna yang diperoleh dari informasi harus selalu diuiji,
untuk memastikan bahwa kebenarannya tetap terjaga. Pada tahap ini peneliti
merumuskan pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan nilai-nilai logika,
mengadopsinya sebagai hasil penelitian dan terus mengkaji data dengan
mengelompokkan informasi yang dibentuk dan pernyataan yang dirumuskan.
Langkah selanjutnya adalah pemaparan hasil penelitian secara komprehensif,

termasuk dan penemu baru yang unik dan berbeda dengan hasil penelitian

52 Ahmad Rijali, Analisis Data Kuantitatif, (Banjarmasin: Alhadharah, 2018), h 91.
53 Andika, Manajemen Pendistribusian Zakat Infak Sedekah Produktif Untuk Usaha Kecil di
Lazismu Kota Parepare, (IAIN Parepare, 2021), h. 42.
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sebelumny.> Proses penarikan kesimpulan mencapai suatu pemahaman atau hasil
akhir berdasarkan informasi, data, bukti, atau analisis yang telah diberikan. Ini

melibatkan proses suatu keputusan atau temuan yang dapat diandalkan.

> Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
210.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan mencari informasi dari berbagai sumber, termasuk
pengurus LAZISNU Kota Parepare di Kecamatan Soreang. Dalam proses ini,
wawancara dilakukan dengan sejumlah informan untuk mengumpulkan dan
memperoleh data yang diperlukan, khususnya mengenai strategi pengumpulan zakat
dan manajemen strategi untuk meningkatkan jumlah muzakki di Kota Parepare.

Penelitian ini diawali dengan observasi sebelum dilaksanakan di Kota Parepare.
Observasi dilakukan saat menyusun proposal skripsi untuk mengidentifikasi beberapa
konflik yang terjadi. Selanjutnya, peneliti mengevaluasi kesiapan pengurus LAZISNU
Kota Parepare untuk diwawancarai. Setiap informan diwawancarai menggunakan
pedoman wawancara yang sama, dan hasil penelitian dikembangkan berdasarkan data
yang diperoleh.

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan pada Bab IV, informasi yang
diperoleh dari wawancara dengan informan menggunakan instrumen penelitian telah

diuraikan. Hasil-hasil yang dimaksud adalah sebagai berikut.

1. Manajemen Strategi Pengumpulan Zakat Pada LAZISNU Kota Parepare

Perspektif manajemen strategi, peneliti telah melakukan penelitian dan
mengumpulkan data melalui wawancara dengan informan di Lembaga Amil Zakat
Infaq dan Shadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Parepare. Berdasarkan hasil
wawancara, peneliti menemukan data yang relevan dengan masalah penelitian sebagai
berikut:

Wawancara yang dilakukan oleh penelitian dengan beberapa informan,
terkait dengan manajemen strategi pengumpulan zakat di Lembaga Amil Zakat
Infag dan Shadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Parepare, informan

38
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mengungkapkan hal-hal sebagai berikut:
Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muh. Shodig Asli Umar,
S.H:

“Manajemen strategi yang kami lakukan meliputi berbagai upaya untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya zakat melalui
pendekatan multi-platform. Kami aktif melakukan sosialisasi melalui
berbagai platform media sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp,
dengan menyajikan konten yang informatif dan inspiratif. Selain itu, kami
memanfaatkan media cetak dan pamphlet untuk menyebarkan informasi di
tempat-tempat umum seperti masjid dan kantor. Melalui pendekatan yang
beragam ini, kami berharap dapat menjangkau berbagai segmen masyarakat
dan meningkatkan pemahaman serta kesadaran mereka tentang pentingnya
menunaikan zakat”.>

Dari hasil wawancara peneliti dengan informan diatas, Manajemen strategi
yang diungkap dalam hasil wawancara menunjukkan komitmen yang kuat dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya zakat. Pendekatan yang
beragam, seperti menggunakan berbagai platform media sosial seperti Facebook,

Instagram, dan Whatsapp, serta media cetak seperti pamphlet.
Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Andi Hasan Saddade:

“Manajemen strategi pengumpulan zakat yang diterapkan oleh Lembaga
Amil Zakat Infaq dan Shadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Parepare
dilakukan dengan intensif melalui program yang dikenal sebagai KOIN
(Kotak Infak). Kotak-kotak infak ini didistribusikan kepada masyarakat, dan
pengumpulannya dilakukan secara rutin setiap bulan. Dengan cara ini,
LAZISNU Kota Parepare dapat memastikan bahwa donasi zakat, infag, dan
shadagah terkumpul secara konsisten dan berkesinambungan, sehingga
mampu mendukung program-program sosial dan kemanusiaan yang mereka
jalankan”.56

Dari hasil wawancara peneliti dengan informan diatas, Manajemen strategi

pengumpulan zakat yang diimplementasikan oleh LAZISNU Kota Parepare melalui

% Muh. Shodig Asli Umar, Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 04 Mei
2024.

% Andi Haswan Saddade, Wakil Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada
01 Mei 2024.
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program KOIN (Kotak Infak) adalah langkah yang cerdas dan efektif. Dengan
mendistribusikan kotak-kotak infak kepada masyarakat dan melakukan pengumpulan
secara rutin setiap bulan, LAZISNU Kota Parepare dapat memastikan bahwa donasi

zakat, infag, dan shadagah terkumpul secara konsisten dan berkesinambungan.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Irfan:

“Manajemen strategi pengumpulan zakat yang dilakukan vyaitu seperti
layanan zakat oline untuk mempermudah masyarakat menunaikan zakat
kapan saja dan dimana saja. Dengan stategi tersebut, LAZISNU Kota
Parepare57berupaya untuk dapat mengumpulkan zakat dilakukan dengan
mudah”.

Dari hasil wawancara penelitian dengan informan di atas, menunjukkan
bahwa LAZISNU Kota Parepare telah mengimplementasikan strategi pengumpulan
zakat yang inovatif melalui layanan zakat online. Manajemen strategi ini dirancang
untuk memudahkan masyarakat dalam menunaikan zakat kapan saja dan di mana
saja. Dengan adanya layanan zakat online, LAZISNU Kota Parepare berupaya untuk
meningkatkan kemudahan dan aksesibilitas pengumpulan zakat, sehingga diharapkan
jumlah zakat yang terkumpul dapat meningkat dan dapat disalurkan lebih efektif
kepada yang membutuhkan.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muhammad Idris:

“Manajemen strategi pengumpulan zakat yang diterapkan mencakup
beberapa metode untuk memudahkan para muzakki dalam menunaikan
kewajiban mereka. Pertama, pengambilan zakat dapat dilakukan secara
langsung di Kantor NU yang berpindah lokasi terletak di JI. Laupe,
Kecamatan Soreang, Kota Parepare. Selain itu, untuk memberikan
kemudahan lebih bagi para muzakki, LAZISNU Kota Parepare juga
menyediakan layanan penjemputan langsung zakat dari tempat tinggal atau
lokasi para muzakki. Selain itu, LAZISNU menerima bukti transfer yang
dikirimkan oleh para muzakki yang memilih untuk mentransfer zakat mereka
melalui rekening bank. Dengan berbagai metode ini, LAZISNU berupaya
untuk membuat proses pengumpulan zakat menjadi lebih mudah dan efisien,

> |rfan, Bendahara LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 05 April 2024.
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serta menjangkau lebih banyak muzakki di berbagai lokasi”.®

Dari hasil wawancara peneliti dengan informan diatas, Manajemen strategi
pengumpulan zakat yang diimplementasikan oleh LAZISNU Kota Parepare
menunjukkan komitmen untuk memudahkan para muzakki dalam menunaikan
kewajiban mereka. Pendekatan yang beragam ini mencerminkan upaya organisasi
untuk meningkatkan aksesibilitas dan keterjangkauan bagi masyarakat dalam
berkontribusi melalui zakat.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rusdi:

“Manajemen strategi yang kami gunakan melibatkan pemanfaatan teknologi
untuk mempermudah masyarakat dalam menunaikan kewajiban zakat mereka
secara digital. Kami telah mengembangkan aplikasi dan platform online,
sehingga para muzakki dapat dengan mudah mengakses informasi terkait
zakat dan melakukan pembayaran kapan saja dan di mana saja. Selain itu,
kami menyediakan berbagai fitur pembayaran zakat melalui transfer bank,

yang memungkinkan muzakki untuk langsung mentransfer dana zakat mereka

ke rekening yang telah ditentukan”.>®

Dari hasil wawancara peneliti dengan informan diatas, Manajemen strategi
yang digunakan LAZISNU Kota Parepare untuk memanfaatkan teknologi dalam
pengumpulan zakat adalah langkah yang akan meningkatkan keterjangkauan dan

efisiensi bagi masyarakat dalam menunaikan kewajiban zakat mereka.

Pengumpulan zakat oleh Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadagah Nahdlatul
Ulama (LAZISNU) Kota Parepare memerlukan Manajemen strategi yang terencana
dan sistematis untuk mencapai tujuan yang diinginkan secara efektif dan efisien.
Menggunakan empat fungsi dasar Planning (Perencanaan), Organizing
(Pengorganisasian), Actuating (Pengerakkan), dan Controlling (Pengawasan)
membantu organisasi memahami dan mengatasi tantangan serta memanfaatkan

peluang yang ada. Berikut adalah penerapan fungsi dasar manajemen startegi POAC

%8 Muhammada Idris, Manajer Penghimpunan LAZSINU Kota Parepare, Wawancara penulis
pada 03 April 2024.
> Rusdi, Pengurus LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 30 April 2024.
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LAZISNU Kota Parepare:
1) Planning (Perencanaan)

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muh. Shodiq Asli Umar, S. H:

“Planning (Perencanaan), LAZISNU Kota Parepare dapat menerapkan
strategi perencanaan yang meliputi peningkatan kesadaran berzakat, berinfaq,
dan bersedekah bagi masyarakat. Salah satu strategi yang dapat diterapkan
adalah melalui sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang pentingnya berzakat. Misalnya, ketika para dai melakukan ceramah,
mereka dapat menjelaskan bahwa LAZISNU Kota Parepare adalah tempat
yang terpercaya untuk menyalurkan zakat”.®°

Dari hasil wawancara menunjukkan LAZISNU Kota Parepare, dapat
disimpulkan bahwa strategi perencanaan mereka bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang berzakat, berinfag, dan bershadagah. Salah satu strategi
konkret yang direkomendasikan adalah melakukan sosialisasi untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang pentingnya berzakat. Contohnya, para dai dapat
memanfaatkan ceramah mereka untuk menjelaskan kepada masyarakat bahwa

LAZISNU Kota Parepare adalah lembaga yang terpercaya untuk menyalurkan zakat.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Andi Hasan Saddade:

“Planning (Perencanaan) yang dilakukan yaitu analisis dan identifikasi target,
analisis mendalam tentang profil masyarakat di Kota Parepare untuk
mengindentifikasi potensi muzakki. Identifikasi kelompok-kelompok yang
memiliki kemamguan untuk membayar zakat dan potensi sumbangan yang
dapat diberikan”.**

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan oleh
LAZISNU Kota Parepare meliputi analisis dan identifikasi target secara mendalam.
Mereka melakukan analisis terhadap profil masyarakat di Kota Parepare untuk

mengidentifikasi potensi muzakki, yaitu kelompok-kelompok yang memiliki

% Muh. Shodig Asli Umar, Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 04 Mei
2024.

81 Andi Haswan Saddade, Wakil Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada
01 Mei 2024
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kemampuan untuk membayar zakat dan potensi sumbangan yang dapat diberikan.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Irfan:

“Planning (Perencanaan), LAZISNU Kota parepare melakukan kerjasama
dengan masyarakat seperti menyimpan celengan di toko-toko atau di berikan
kepada masyarakat yang berpotensi menjadi muzkki.”®

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan oleh
LAZISNU Kota Parepare mencakup strategi kerjasama dengan masyarakat. Salah
satu strategi yang dilakukan adalah menyimpan celengan di toko-toko atau
memberikannya kepada masyarakat yang berpotensi menjadi muzakki. Langkah ini
menunjukkan upaya LAZISNU Kota Parepare dalam menggalang dukungan dari
masyarakat setempat untuk meningkatkan partisipasi dalam pembayaran zakat.
Dengan cara ini, mereka memanfaatkan sarana yang ada di lingkungan sekitar untuk

mempermudah dan meningkatkan aksesibilitas bagi individu yang ingin berzakat.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muhammad Idris:

“Planning (Perencanaan), memanfaatkan teknologi untuk mempermudah

peoses pembayaraan zakat. Menyediakan opsi pembayarn online atau

dijemput secara langsung jiga memiliki kendala”.®®

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa perencanaan yang baik terkait
dengan penggunaan teknologi untuk mempermudah proses pembayaran zakat telah
dilakukan. LAZISNU Kota Parepare menyediakan opsi pembayaran secara online

maupun langsung.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rusdi:

“Planning (Perencanaan), pelayanan kepada muzakki dilakukan dengan baik
dan penuh perhatian. Memrikan pelayanan yang ramah, responsif, dan
memberikan nilai tambah bagi masyarakat yang membayar zakat kepada

%2 Irfan, Bendahara LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 05 April 2024.
8 Muhammada Idris, Manajer Penghimpunan LAZSINU Kota Parepare, Wawancara penulis
pada 03 April 2024.
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LAZISNU”.%

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa pelayanan kepada muzakki oleh
LAZISNU dalam hal perencanaan dan eksekusi dilakukan dengan baik dan penuh
perhatian. Pelayanan yang ramah dan responsif juga diapresiasi, dan memberikan

nilai tambah bagi masyarakat yang membayar zakat.
Organizing (pengorganisasian)

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muh. Shodiq Asli Umar, S.

“Organizing (pengorganisasian), LAZISNU Kota Parepare memiliki struktur
organisasi yang efektif, dengan beberapa bagian dan setiap anggota memiliki
tugas dan jabatan yang berbeda-beda. Struktur ini membantu dalam
mengantisipasi suatu masalah dan menjalankan tugas dengan baik”®®

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa LAZISNU Kota Parepare
memiliki struktur organisasi yang efektif. Keberadaan struktur organisasi yang jelas
ini membantu dalam mengantisipasi masalah yang mungkin timbul dan

memungkinkan organisasi untuk menjalankan tugasnya dengan baik.
Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Andi Hasan Saddade:

“Organizing (pengorganisasian), penggalangan dana, LAZISNU dapat
mengorganisir kampanye penggalangan dana secara terstruktur dan terukur
untuk menarik lebih banyak muzakki. Ini dapat dilakukan melalui penggunaan
media sosial”®.

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa mereka dapat menggunakan
strategi seperti media sosial, Hal ini menunjukkan bahwa LAZISNU memiliki

pendekatan yang proaktif dan efektif dalam memobilisasi sumber daya untuk

% Rusdi, Pengurus LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 30 April 2024.

% Muh. Shodig Asli Umar, Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 04 Mei
2024.

% Andi Haswan Saddade, Wakil Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada
01 Mei 2024
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mendukung misi dan kegiatan amal mereka.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Irfan:

“Organizing (pengorganisasian), merujuk pada proses mengatur sumber daya
dan tugas secara efisien dalam sebuah tim atau organisasi. Ini meliputi
pengelolaan waktu, penugasan peran, dan alokasi sumber daya agar tujuan
bersama dapat dicapai dengan efektif” ®’.

Dari hasil wawancara menunjukkan komitmen untuk memastikan bahwa
setiap anggota tim memiliki peran yang jelas dan diberi sumber daya yang diperlukan
untuk mendukung keberhasilan organisasi dalam melaksanakan misi dan kegiatan

mereka.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muhammad Idris:

“Organizing (pengorganisasian), pembagian tugas yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi melibatkan identifikasi dan penentuan peran serta
tanggung jawab yang diberikan kepada setiap anggota tim berdasarkan
keahlian, pengalaman, dan kompetensi mereka. Pendekatan ini memastikan
bahwa setiap anggota tim dapat memberikan kontribusi maksimal mereka
sesuai dengan spesialisasi mereka, serta memastikan bahwa setiap aspek
pekerjaan tercover dengan baik” e

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa pembagian tugas yang sesuali
dengan kebutuhan organisasi melibatkan identifikasi dan penentuan peran serta
tanggung jawab yang diberikan kepada setiap anggota tim berdasarkan keahlian,
pengalaman, dan kompetensi mereka. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap
anggota tim dapat memberikan kontribusi maksimal sesuai dengan spesialisasi
mereka. Dengan demikian, organisasi dapat memastikan bahwa setiap aspek
pekerjaan tercover dengan baik, memaksimalkan efisiensi dalam mencapai tujuan

organisasi secara keseluruhan.

%7 Irfan, Bendahara LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 05 April 2024.
%8 Muhammada Idris, Manajer Penghimpunan LAZSINU Kota Parepare, Wawancara penulis
pada 03 April 2024.
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Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rusdi:

“Organizing (pengorganisasian), membangun komunikasi yang efektif antara
anggota tim menjadi penting karena hal ini memfasilitasi kolaborasi yang

lebih baik, meminimalkan kesalahpahaman, dan meningkatkan kinerja tim

69
secara keseluruhan”.

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa membangun komunikasi yang
efektif antara anggota tim menjadi penting. Hal ini karena komunikasi yang baik
memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik antar anggota tim, mengurangi kemungkinan
kesalahpahaman, dan meningkatkan Kkinerja tim secara keseluruhan. Dengan adanya
komunikasi yang efektif, anggota tim dapat bekerja sama dengan lebih baik,
mengintegrasikan ide-ide mereka secara lebih efisien, serta memastikan bahwa setiap
langkah dalam proses organisasi dapat dilakukan dengan koordinasi yang baik dan

tanpa hambatan yang tidak perlu.
Actuating (Pelaksanaan)

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muh. Shodiq Asli Umar, S.

“Actuating (Pelaksanaan), LAZISNU Kota Parepare mengatur sistem
pengumpulan zakat dari masyarakat. Mereka dapat memiliki petugas yang

menjangkau masyarakat secara langsung atau melalui berbagai platform dan

media untuk memudahkan masyarakat dalam berzakat”"°.

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa LAZISNU Kota Parepare
mengambil langkah-langkah konkret dalam actuating (pelaksanaan) sistem
pengumpulan zakat, dengan kombinasi pendekatan langsung dan pemanfaatan
teknologi untuk mencapai efisiensi dan keterjangkauan yang lebih baik bagi

masyarakat dalam berpartisipasi dalam kegiatan berzakat.

% Rusdi, Pengurus LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 30 April 2024.
" Muh. Shodig Asli Umar, Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 04 Mei
2024.
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Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Andi Hasan Saddade:

“Actuating (Pelaksanaan), LAZISNU Parepare memastikan bahwa dana zakat
didistribusikan kepada yang berhak menerima, seperti fakir miskin, asnaf, dan
mustahik sesuai dengan ketentuan syariah”.™

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa LAZISNU Parepare tidak hanya
fokus pada pengumpulan zakat tetapi juga sangat peduli untuk memastikan bahwa
dana tersebut benar-benar bermanfaat bagi yang membutuhkan sesuai dengan ajaran

syariah Islam.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Irfan:

“Actuating (Pelaksanaan), LAZISNU Kota Parepare berusaha untuk menjaga
transparansi dalam pengelolaan dana zakat. Mereka biasanya memiliki
mekanisme pelaporan dan akuntabilitas untuk memastikan bahwa dana zakat
digunakan sesuai dengan ketentuan syariah dan amanah yang diberikan oleh
masyarakat”72.

Dari hasil wawancara menunjukkan LAZISNU Kota Parepare tidak hanya
melakukan pengelolaan dana zakat secara profesional, tetapi juga berusaha untuk
menjaga keterbukaan dan akuntabilitas dalam setiap aspek pelaksanaannya, sesuai
dengan nilai-nilai syariah dan kepercayaan masyarakat yang telah memberikan

amanah zakat kepada mereka.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muhammad Idris:

“Actuating (Pelaksanaan), LAZISNU Kota Parepare memanfaatkan
digitalisasi dalam pengumpulan zakat. Digitalisasi dapat mempermudah dan
mempercepat aktivitas pengumpulan zakat”"®,

Dari hasil wawancara menunjukkan LAZISNU Kota Parepare telah berhasil
mengoptimalkan proses pengumpulan zakat dengan memanfaatkan digitalisasi, yang
tidak hanya meningkatkan efisiensi dan kecepatan, tetapi juga meningkatkan

™t Andi Haswan Saddade, Wakil Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada
01 Mei 2024

"2 Irfan, Bendahara LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 05 April 2024.

® Muhammada Idris, Manajer Penghimpunan LAZSINU Kota Parepare, Wawancara penulis
pada 03 April 2024.
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keterjangkauan serta transparansi dalam pengelolaan dana zakat mereka.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rusdi:

“Actuating (Pelaksanaan), yang di lakukan oleh LAZISNU Kota Parepare

yaitu melakukan kerja sama antara para da’l untuk meningkatkan kesadaran

masyarakat akan pentingnya zakat”",

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa LAZISNU Kota Parepare telah
berhasil melakukan kerja sama yang efektif dengan para da'i untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya zakat, melalui edukasi, informasi, dan
kolaborasi yang berkelanjutan dalam upaya menciptakan dampak positif dalam

pengumpulan zakat.
Controling (Pengawasan)

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muh. Shodiq Asli Umar, S.

“Controling (Pengawasan), LAZISNU Kota Parepare memiliki sistem
pengawasan dan pengelolaan yang baik, sehingga zakat dapat dikelola secara

optimal dan sesuai dengan sasarannya, yaitu membantu masyarakat mustahik

melalui program sosial kemanusiaan dan program ekonomi”".

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa LAZISNU Kota Parepare telah
berhasil membangun sistem pengawasan dan pengelolaan yang kuat untuk mengelola
dana zakat dengan efektif, memastikan bahwa zakat yang dikumpulkan digunakan
secara optimal untuk membantu masyarakat mustahik melalui berbagai program

sosial dan ekonomi yang mereka jalankan.

" Rusdi, Pengurus LAZISNU Kota Parepare, Wawancara Pada Pukul 14:00 WITA, Tanggal

30 April 2024.
> Muh. Shodiq Asli Umar, Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara Pada Pukul 13:00

WITA, Tanggal 04 Mei 2024.
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Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Andi Hasan Saddade:

“Controling (Pengawasan), LAZISNU Kota Parepare menerapkan sistem
pengawasan internal yang ketat untuk memastikan bahwa setiap dana zakat
yang dikumpulkan dikelola dengan baik dan transparan. Pengawasan ini

mencakup pemantauan rutin terhadap proses pengumpulan, pendistribusian,

dan pelaporan zakat™’®,

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa LAZISNU Kota Parepare
menerapkan sistem pengawasan internal yang ketat. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa setiap dana zakat yang dikumpulkan dikelola dengan baik dan
transparan. Pengawasan ini mencakup pemantauan rutin terhadap proses

pengumpulan, pendistribusian, dan pelaporan zakat.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Irfan:

“Controling (Pengawasan), dilakukan untuk menilai kinerja pengurus
LAZISNU Kota Parepare dalam pengumpulan zakat. Pengendalian ini
dilakukan melalui laporan tertulis yang disusun pada akhir pecan kegiatan™"".

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa pengawan dilakukan melalui
laporan tertulis yang disusun pada akhir pekan kegiatan. Laporan ini digunakan untuk
menilai sejauh mana kinerja pengurus dalam menjalankan tugas pengumpulan zakat,
memastikan semua prosedur dijalankan dengan benar, dan mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan. Pengawasan ini penting untuk memastikan transparansi,

akuntabilitas, dan efektivitas dalam pengelolaan zakat.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muhammad Idris:

“Controling (Pengawasan), LAZISNU Parepare memiliki prosedur
pengawasan internal yang mengawasi kegiatan sehari-hari terkait dengan
pengumpulan zakat. Ini bisa meliputi penugasan tugas dan tanggung jawab
secara jelas kepada staf terkait™’®,

’® Andi Haswan Saddade, Wakil Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada
01 Mei 2024

" Irfan, Bendahara LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 05 April 2024.

’® Muhammada Idris, Manajer Penghimpunan LAZSINU Kota Parepare, Wawancara penulis
pada 03 April 2024.
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Dari hasil wawancara menunjukkan LAZISNU Parepare memiliki prosedur
pengawasan internal yang mengawasi kegiatan sehari-hari terkait dengan
pengumpulan zakat. Pengawasan ini mencakup penugasan tugas dan tanggung jawab
yang jelas kepada staf terkait, memastikan bahwa setiap tahap pengumpulan zakat
berjalan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, dan transparansi dalam pengelolaan zakat.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rusdi:

“Controling (Pengawasan), Pengawasan dilakukan oleh setiap individu
kepada dirinya sendiri, dengan tujuan mendukung langkah ini, pihak
LAZISNU Kota Parepare berupaya menanamkan nilai kejujuran kepada setiap
anggota amil zakat. Hal ini membantu dalam meningkatkan kesadaran dan
kepedaan masyarakat dalam membayar zakat secara institusional”".

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa pengawasan dilakukan oleh setiap
individu terhadap dirinya sendiri. Untuk mendukung langkah ini, pihak LAZISNU
berupaya menanamkan nilai kejujuran kepada setiap anggota amil zakat. Penerapan
nilai kejujuran ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian
masyarakat dalam membayar zakat secara institusional, sehingga proses
pengumpulan zakat menjadi lebih transparan dan akuntabel.

Hasil wawancara dengan beberapa informan mengenai rumusan masalah
pertama, yaitu bagaimana manajemen strategi pengumpulan zakat pada LAZISNU
Kota Parepare, mengungkapkan bahwa manajemen strategi pengumpulan zakat oleh
LAZISNU Kota Parepare mencakup pendekatan multi-platform dan pemanfaatan
teknologi untuk meningkatkan kesadaran serta memudahkan masyarakat dalam
menunaikan zakat. Strategi ini melibatkan sosialisasi melalui media sosial, media
cetak, serta distribusi kotak infak. Mereka juga menyediakan layanan pembayaran
zakat online, penjemputan zakat, dan menerima bukti transfer bank. Selain itu,

LAZISNU Parepare menggunakan empat fungsi dasar manajemen (Planning,

" Rusdi, Pengurus LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 30 April 2024.
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Organizing, Actuating, Controlling) untuk memastikan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan zakat. Hal ini mencakup perencanaan sosialisasi, analisis target,
kerjasama dengan masyarakat, struktur organisasi yang efektif, pemanfaatan
digitalisasi, serta sistem pengawasan yang ketat dan transparan. Semua ini bertujuan
untuk memudahkan muzakki dalam menunaikan kewajibannya dan memastikan dana

zakat disalurkan dengan tepat sasaran.

2. Manajemen Strategi Dalam Meningkatkan Jumlah Muzakki Di LAZISNU

Kota Parepare

Dalam upaya mengoptimalkan penigkatan zakat, infak, dan sedekah.
Memhami dinamika jumlah muzakki sanggat penting. Muzakki sebagai kontributor
utama dalam sistem zakat, memainkan peran dalam keberlangsungan dan
keberhasilan berbagai program yang dikelola oleh LAZISNU Kota Parepare. Berikut

data-data muzakki di LAZINU Kota Parepare.

Berikut data muzakki dan keuangan perkembagan penerimaan zakat
Kecematan Soreang , Kota Parepare pada tahun 2021-2022 Lembaga Lembaga Amil

Zakat Infag dan Sedegah Nahdatul Ulama (LAZISNU) Kota Parepare

Tabel 3.1 Pengumpulan Zakat Di Kecematan Soreang, Kota Parepare pada
tahun 2021-2022 Lembaga Lembaga Amil Zakat Infagq dan Sedegah Nahdatul Ulama

(LAZISNU)

Tahun Zakat Profesi | Zakat Fitrah Jumlah
2021 - 82 muzakki 82 muzakki
2022 8 muzakki 89 muzakki 97 muzakki
2023 4 muzakki 99 muzakki 103 muzakki

Sumber: LAZISNU Kota Parepare Tahun 2021-2023

Muzakki adalah orang atau pihak yang wajib mengeluarkan zakat. Di Kota
Parepare, data jumlah muzakki di Lembaga Amil Zakat, Infag, dan Shadagah
Nahdlatul Ulama (LAZISNU) mengalami peningkatan dari tahun 2021 hingga 2023.
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Berikut deskripsi mengenai perkembangan jumlah muzakki di LAZISNU Kota

Parepare dalam tiga tahun terakhir.

Secara keseluruhan, dalam periode tiga tahun ini, jumlah muzakki di
LAZISNU Kota Parepare mengalami peningkatan. Dari 82 muzakki pada tahun 2021
menjadi 103 muzakki pada tahun 2023, terdapat kenaikan sebesar 32.9%.
Pertumbuhan jumlah muzakki ini mencerminkan peningkatan kesadaran dan
partisipasi masyarakat dalam kewajiban zakat melalui LAZISNU di Kota Parepare.
Peningkatan ini juga dapat menunjukkan keberhasilan program-program LAZISNU
dalam mengedukasi dan mengajak masyarakat untuk berzakat.

Dalam konteks manajemen strategi Lembaga Amil Zakat Infag Dan Shadagah
Nahdatul Ulama (LAZSINU), peneliti telah melakukan penelitian dan mengumpulkan
data melalui wawancara dengan informan. Hasil wawancara mengungkapkan
beberapa isu terkait dengan objek penelitian terkait bagaimana manajemen strategi
dalam meningkatkan jumlah muzakki di LAZISNU Kota Parepare, antara lain sebagai
beriku:

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muh. Shodig Asli Umar,
S.H:

“Manajemen strategi yang digunakan LAZISNU Kota Parepare yaitu
melakukan sosialisasi menggunkana media sosial seperti Instagram,
facebook, dan WhatsApp untutk mempromosikan program-program zakat,

infag, dan sedekah. Kiita juga memanfaatkan brosur, dan tempelet untutk

meningkatkan kesadaran masyarakat”.%

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa LAZISNU Kota Parepare
melakukan pendekatan multi-channel dalam menajemen strategi mereka, dengan
memanfaatkan media sosial, brosur, dan template untutk mencapai tujuan mereka
dalam meningktakan kesadaran dan partisispasi masyarakat dalam program-program

zakat, infag, dan sedekah.

8 Muh. Shodig Asli Umar, Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 04 Mei
2024.
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Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Andi Hasan Saddade:

“Kami lebih banyak menggunakan narasi ajakan di media sosial sebagai
strategi utama. Kami juga selalu menggunakan pendekatan persuasif untuk
meningkatkan kesadaran membayar zakat. Tujuannya adalah menciptakan
saling dan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang manfaat membayar
zakat. Kuncinya terletak pada muzakki yang setia, yang secara sadar selalu
memberikan zakatnya kepada lembaga yang kredibel. Muzakki juga
membantu dalam kampanye kesadaran zakat”.*

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa mereka berupaya secara kolektif
dengan lembaga pengumpul zakat lainnya untuk meningkatkan kesadaran zakat dan
memperluas pemahaman masyarakat tentang manfaat membayar zakat. Kunci
keberhasilannya terletak pada muzakki yang setia, yang selalu memberikan zakatnya
kepada lembaga yang kredibel, dan mereka juga ikut serta dalam kampanye
kesadaran zakat.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Irfan:

“Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU)
Kota Parepare memerlukan manajemen strategi yang komprehensif dan
terencana dengan baik seperti,transparansi dan akuntabilitas, tingkat
transparansi pengelolaan zakat dengan laporan teratur dan mudah di akses
oleh muzakki dengan ini kita dapat mengambil kepercayaan muzakki untuk
berzakat”.®

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa (LAZISNU) Kota Parepare
memerlukan manajemen strategi yang komprehensif dan terencana dengan baik.
Strategi tersebut mencakup peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan zakat, seperti penyusunan laporan yang teratur dan mudah diakses oleh
muzakki. Dengan pendekatan ini, LAZISNU dapat meningkatkan kepercayaan
muzakki untuk berzakat.

81 Andi Haswan Saddade, Wakil Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada
01 Mei 2024.
82 |rfan, Bendahara LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 05 April 2024
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Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muhammad Idris:

“Manajemen strategi yang digunakan LAZISNU adalah menyampaikan
informasi di forum-forum mubalig, Dewan Masjid Indonesia Parepare, dan
Komunitas Pendakwah Keren (KPK). Setiap kali ada pembahasan terkait
zakat, saya memposting informasi tersebut di grup untuk disampaikan
kepada jamaah dan masyarakat agar mereka menyalurkan zakatnya melalui
LAZSINU”.%

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa manajemen strategi yang
dgunakan olenh LAZISNU adalah dengan menyampaikan informasi tentang zakat
melalaui berbagai forum dan komunitas. Bertujuan untuk memperluas jangkauan
komunikasi dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya zakat serta
keberadaan LAZISNU sebagai lembaga yang dapat dipercaya dalam mengelola dana

zakat.
Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rusdi:

“Manajemen strategi yang digunakan adalah dengan menyiapkan celengan di
berbagai lokasi yang mudah dijangkau oleh masyarakat, seperti di toko-toko,
di kalangan remaja, dan di tempat-tempat lain. Hal ini bertujuan untuk
mempermudah masyarakat dalam berzakat™.®*

Dari hasil wawancara tersebut penulis dengan informan menggungkapan
bahwa manajemen strategi yang di gunakan LAZISNU yaitu Dengan menempatkan
celengan di tempat-tempat yang sering dikunjungi oleh masyarakat, strategi ini tidak
hanya meningkatkan visibilitas tetapi juga mendorong tindakan langsung dari

masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan zakat.

Dalam manajemen Strategi mencakup empat elemen utama terdiri dari
pengamatan lingkungan, perumusan strategi, implementasi strategi, evalusi dan

strategi.

8 Muhammada Idris, Manajer Penghimpunan LAZSINU Kota Parepare, Wawancara penulis
pada 03 April 2024.
8 Rusdi, Pengurus LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 30 April 2024.
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a. Pengematan lingkungan
Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muh. Shodig Asli Umar,
S. H:

“Pengamatan lingkungan yang dilakukan oleh LAZISNU Kota Parepare
yaitu menganalisis situasi dan kondisi sekitar yang mempengaruhi kegiatan
pengumpulan zakat dan pendistribusian zakat, infak dan sedekah, LAZISNU

Kota Parepare dapat memahami dinamika lingkungan dan menyesuaikan

startegi untuk meningkatkan jumlah muzakki yang berpartisispasi”.*®

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa dengan memahami dinamika
lingkungan, LAZISNU Kota Parepare dapat menyesuaikan strategi mereka untuk

meningkatkan partisipasi muzakki.
Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Andi Hasan Saddade:

“Pengamatan lingkungan yang di lakukan yaitu pengamatan lingkungan
sosial memahami tingkat kesadaran masyarakat tentang pentingnya zakat.

Hal ini mencakup pengetahuan tentang hukum zakat, manfaat zakat, dan

tanggung jawab sebagai muzakki.®®

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa dengan mengetahui sejauh mana
pemahaman masyarakat terhadap aspek-aspek tersebut, LAZISNU Kota Parepare
dapat mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan melalui edukasi dan sosialisasi.
Hal ini memungkinkan LAZISNU Kota Parepare untuk merancang program-program
yang lebih efektif dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam
berzakat.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Irfan:

“Pengamatn lingkungan yang dilakukan LAZISNU Kota Parepare yaitu
evaluasi terhadap promosi menggunakan famplet yang telah dilaksanakan,
melalui media digital untuk mengetahui startegi yang paling efektif dan
melakukan survey terhadap muzakki yang sudah ada untuk mengukur tingkat

8 Muh. Shodig Asli Umar, Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 04 Mei
2024.

8 Andi Haswan Saddade, Wakil Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada
01 Mei 2024.
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kepuasan mereka terhadap layanan yang diberikan”.%’

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa pengamatan lingkungan yang
dilakukan oleh LAZISNU Kota Parepare mencakup evaluasi terhadap promosi yang
menggunakan pamflet melalui media digital untuk mengetahui strategi yang paling
efektif. Selain itu, mereka juga melakukan survei terhadap muzakki yang sudah ada
untuk mengukur tingkat kepuasan mereka terhadap layanan yang diberikan.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muhammad Idris:

“Pengamatan lingkugan teknologi, mengidentifikasi teknologi digital di
kalagan masyarkat. Penggunaan aplikasi digital dan platrform online dapat

memudahkan proses pembayarn zakat, hal ini dapat mempermudah

muzakki’ &

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa mengidentifikasi teknologi digital
di kalangan masyarakat sangat penting. Penggunaan aplikasi digital dan platform
online dapat memudahkan proses pembayaran zakat, Dengan memanfaatkan
teknologi ini, LAZISNU dapat meningkatkan efisiensi pengumpulan zakat,
memperluas jangkauan layanan, dan memberikan kemudahan bagi muzakki untuk

berzakat secara cepat dan aman.
Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rusdi:

“Pengamatan lingkungan yang dilakukan yaitu mengikuti perkembagan
ketentuan terkait zakat dan memastikan bahwa kebijakan yang ada
mendukung dan memudahkan proses pembayaran zakat dengan ini dapat
mempengaruhi muzakki untuk membayar zakat, misalnya memantau
perkembangan teknologi yang dapat mendukung atau menghambat proses
pembayaran zakat. Ini termasuk kemajuan dalam sistem pembayaran

elektronik, dan platform digital lainnya”.®®

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa dengan memastikan bahwa

kebijakan tersebut selalu diperbarui dan sesuai dengan ketentuan terbaru, LAZISNU

¥ Irfan, Bendahara LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 05 April 2024.

8 Muhammada Idris, Manajer Penghimpunan LAZSINU Kota Parepare, Wawancara penulis
pada 03 April 2024.

% Rusdi, Pengurus LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 30 April 2024.
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dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi muzakki untuk membayar zakat.
Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan dan partisipasi muzakki, karena mereka

merasa lebih mudah dan didukung dalam menunaikan kewajiban zakat mereka.

Perumusan Strategi
Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muh. Shodig Asli Umar,
S.H:

“Perumusan strategi yang di lakukan yaitu peningkatan kualitas pelayanan
seperti mengembangkan platform zakat yang mudah digunakan, seperti
aplikasi BRImo, BSI Mobile, dan QR code. Perumusan strategi yang lainnya
seperti ketika dai menyampaikan ceramahanya disitulah kami menyelipkan

terkait LAZISNU sebagai pengelola zakat yang terpercaya”.*

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa dengan menggunakan teknologi,
LAZISNU Kota Parepare dapat memberikan kemudahan kepada muzakki dalam

melakukan pembayaran zakat.
Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Andi Hasan Saddade:

“Perumusan strategi pengembagan program sosial yang menarik,
mengembangkan program-program sosial yang menarik dan relevan dengan
kebutuhan masyarakat, seperti pembayaran SPP atau beasiswa pendidikan,
dan bantuan kesehatan, misalnya mengadakan kegiatan sosial yang
melibatkan masyarakat seperti pembagian sembako, bantuang pendidikan,
dan kegiatan sosial lainnya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan jarigan
dan daya Tarik LAZISNU di masyarakat”.**

Dari hasil wawancara menunjukkan dengan mengembangkan program-
program seperti ini, LAZISNU Kota Parepare dapat memberikan manfaat langsung
kepada masyarakat yang membutuhkan, sehingga meningkatkan keterlibatan dan

dukungan dari muzakki.

% Muh. Shodig Asli Umar, Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 04 Mei
2024.

%t Andi Haswan Saddade, Wakil Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada
01 Mei 2024.
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Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Irfan:

“Perumusan startegi yang dilakukan oleh LAZISNU Kota Parepare yaitu
lazanan zakat online yang dapat di akses untuk memudahkan muzakki dalam

menunaikan zakat, dan bisa di jemput langsung di tempat apabila mengalami

kendala”.%?

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa LAZISNU Kota Parepare telah
merumuskan strategi untuk memudahkan pengumpulan zakat melalui layanan zakat
online. Langkah-langkah ini mencakup pengembangan dan optimalisasi platform
pembayaran zakat online untuk mempermudah muzakki dalam menunaikan zakat
mereka secara elektronik.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muhammad Idris:

“Perumusan strategi pemanfaatan teknologi, menggunakan teknologi untuk
menjangkau muzakki dengan sosialiasi tentang pentingnya zakat, infagq dan
sedekah”.%

Dari hasil wawancara menunjukkan, dengan menggunakan teknologi, pesan-
pesan tersebut dapat disampaikan secara lebih luas dan cepat, sehingga lebih banyak
orang dapat terjangkau. Selain itu, teknologi juga memungkinkan adanya interaksi
dua arah antara LAZISNU dan masyarakat, sehingga dapat tercipta komunikasi yang
lebih aktif dan berkelanjutan.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rusdi:

“Perumusan strategi yaitu pendekatan individu, melakukan pedekatan
individu kepada muzakki memanfaatkan media sosial”.”*

Dari hasil wawancara menunjukkan, Dengan menggabungkan pendekatan
individu dan pemanfaatan media sosial, diharapkan LAZISNU dapat meningkatkan
kesadaran dan partisipasi muzakki dalam pembayaran zakat, infak, dan sedekah, serta

memperkuat komunitas berzakat.

% Irfan, Bendahara LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 05 April 2024.

% Muhammada Idris, Manajer Penghimpunan LAZSINU Kota Parepare, Wawancara penulis
pada 03 April 2024.

% Rusdi, Pengurus LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 30 April 2024
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Implementasi strategi
Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muh. Shodiq Asli Umar,
S.H:

“Implementasi strategi LAZISNU Kota parepare yaitu menggunakan media
sosial, seperti facebook, instragram, dan WhatsApp untuk menjangkau

muzakki yang lebih luas. Hal ini dapat membantu meningkatkan kesadaran

dan minat masyarakat dalam berzakat”.*

Dari hasil wawancara menunjukkan strategi penggunaan media sosial oleh
LAZISNU Kota Parepare merupakan langkah yang efektif untuk memperluas
jaringan muzakki dan meningkatkan kesadaran serta minat masyarakat dalam
berzakat. Dengan memanfaatkan teknologi dan media sosial, LAZISNU Kota
Parepare dapat menjalankan tugasnya lebih efisien dan berdampak lebih besar bagi

masyarakat.
Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Andi Hasan Saddade:

“Implementasi startegi LAZISNU Kota Parepare menggunakan teknologi,

seperti aplikasi (BRImo, Dana, dan BSI Mobile) atau paltfrom online yang

mempermudah muzakki untuk membayar zakat dan penyaluran zakat™.%

Dari hasil wawancara menunjukkan strategi penggunaan teknologi oleh
LAZISNU Kota Parepare merupakan langkah yang inovatif dan efektif dalam
mempermudah pembayaran zakat serta meningkatkan partisipasi dan kepercayaan
masyarakat dalam berzakat. Dengan memanfaatkan aplikasi dan platform online,
LAZISNU dapat menjalankan misinya dengan lebih efisien dan berdampak lebih
luas.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Irfan:

“Implementasi strategi oleh LAZISNU Kota Parepare untuk meningkatkan
jumlah muzakki melibatkan langkah-langkah alternatif dan program-program

% Muh. Shodig Asli Umar, Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 04 Mei
2024.

% Andi Haswan Saddade, Wakil Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada
01 Mei 2024.
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yang dapat langsung berdampak pada peningkatan partisipasi masyarakat

dalam berzakat seperi bantuan pendidikan, kesehatan, pemberdayaan

. . . 97
ekonomi, dan bantuan sosial lainnya”.

Dari hasil wawancara menunjukan bahwa LAZISNU Kota Parepare
mengimplementasikan strategi untuk meningkatkan jumlah muzakki dengan
melibatkan langkah-langkah yang nyata dan program-program yang langsung
berdampak pada meningkatnya partisipasi masyarakat dalam berzakat.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muhammad Idris:

“Implementasi strategi kami yaitu bekerja sama dengan melakukan evaluasi
terhadap kondisi internal maupun eksternal LAZISNU. Tinjaun Kinerja,
sumberdaya manusia, serta lingkungan ekternal seperti kondisi ekonomi,
sosial yang mungkin memengaruhi partisipasi masyarakat”.”

Dari hasil wawancara menunjukan bahwa dengan melakukan evaluasi
menyeluruh terhadap kondisi internal dan eksternal, LAZISNU Kota Parepare dapat
mengidentifikasi area yang perlu perbaikan, mengoptimalkan penggunaan sumber
daya, dan menyusun strategi yang lebih tepat untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam berzakat. Evaluasi ini juga memastikan bahwa LAZISNU dapat
beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan terus memberikan kontribusi yang
signifikan kepada masyarakat.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rusdi:

“Implementasi strategi kami adalah menyediakan layanan penjemputan
langsung bagi mereka yang ingin berzakat namun terkendala oleh jarak dan
kendaraan”.”

Dari hasil wawancara menunjukkan penyediaan layanan penjemputan
langsung olen LAZISNU Kota Parepare merupakan strategi yang efektif untuk

meningkatkan aksesibilitas, partisipasi, dan kepuasan muzakki dalam berzakat.

% Irfan, Bendahara LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 05 April 2024.

%Muhammada Idris, Manajer Penghimpunan LAZSINU Kota Parepare, Wawancara penulis
pada 03 April 2024.

% Rusdi, Pengurus LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 30 April 2024.
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Dengan langkah ini, LAZISNU dapat lebih efektif dalam menjalankan misinya untuk

mendistribusikan zakat kepada yang membutuhkan.

Evaluasi dan Pengendalian

S. H:

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muh. Shodiq Asli Umar,

“Evaluasi dan pengendalian pengawasan kinerja, tahap penting LAZISNU
Kota Parepare harus memadukan Kkinerja program secara teratu untuk

mengetahui sejauhmana strategi yang diterapkan”.'®

Dari hasil wawancara menunjukkan dengan memadukan Kinerja program

secara terintegrasi dan menerapkan sistem pengendalian pengawasan kinerja yang

efektif, LAZISNU Kota Parepare dapat mengoptimalkan efektivitas strategi mereka

dalam memberikan bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Andi Hasan Saddade:

“Evaluasi dan pengendalian dalam kebutuhan muzakki tentang siapa yang
berpotensi menjadi muzakki, seperti ketika ingin berzakat namun memiliki
kendala, seperti loka yang jauh”.lol

Dari hasil wawancara menunjukkan Dengan memanfaatkan media sosial dan

digital secara efektif, LAZISNU dapat memperluas jangkauan mereka, memperkuat

keterlibatan masyarakat, dan meningkatkan dukungan untuk misi mereka dalam

membantu orang-orang yang membutuhkan.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Irfan:

“Evaluasi dan pengendalian laporan kinerja, menyusun laporan evaluasi yang
mendetail mnegenai pencapaian, analisis data, dan hasil monitoring den

evaluasi yang telah dilakukan”.**

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa LAZISNU Kota Parepare

109 Muh. Shodiq Asli Umar, Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 04

Mei 2024.

101 Andi Haswan Saddade, Wakil Ketua LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada

01 Mei 2024

192 | rfan, Bendahara LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 05 April 2024.
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melakukan evaluasi dan pengendalian terhadap laporan kinerja mereka. Mereka
menyusun laporan evaluasi yang mendetail mengenai pencapaian, melakukan analisis
data, serta mengevaluasi hasil dari proses monitoring yang telah dilakukan.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muhammad Idris:

“Penggunaan Media Sosial dan Digital, memanfaatkan platform media sosial
dan digital untuk meningkatkan kesadaran tentang peran LAZISNU,
menyebarkan informasi tentang program-program yang sedang berjalan, dan
menggalang dukungan dari masyarakat™.*®>

Dari hasil wawancara menunjukkan dengan merencanakan dan melaksanakan
strategi yang tepat dalam penggunaan media sosial dan digital, LAZISNU dapat
mencapai lebih banyak muzakki, membangun kesadaran yang lebih besar tentang misi
mereka, dan mengumpulkan dukungan yang lebih kuat dari masyarakat untuk

membantu mereka.
Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rusdi:

“Evaluasi dan pengendalian peningkatan Kualitas Layanan memastikan

pelayanan yang ramah, transparan, dan efisien kepada muzakki, termasuk

dalam proses pengumpulan dan distribusi zakat”.1%*

Dari hasil wawancara menunjukkan Dengan memastikan pelayanan yang
ramah, transparan, dan efisien kepada muzakki, LAZISNU dapat memperkuat
hubungan mereka dengan masyarakat, meningkatkan kepercayaan muzakki, dan
memastikan bahwa zakat yang mereka kelola digunakan untuk membantu mereka

yang membutuhkan dengan sebaik-baiknya.

Hasil wawancara dengan beberapa informan mengenai rumusan masalah
kedua, yaitu bagaimana manajemen startegi dalam meningkatkan jumlah muzakki di
LAZISNU Kota Parepare, mengungkapkan bahwa Peningkatan jumlah muzakki di
LAZISNU Kota Parepare selama 2021-2023, yang menunjukkan kenaikan dari 82

193 Muhammada Idris, Manajer Penghimpunan LAZSINU Kota Parepare, Wawancara penulis
pada 03 April 2024.
1% Rusdi, Pengurus LAZISNU Kota Parepare, Wawancara penulis pada 30 April 2024.
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muzakki pada 2021 menjadi 103 muzakki pada 2023, mencerminkan efektivitas
strategi yang diterapkan. Upaya LAZISNU mencakup pemanfaatan media sosial,
teknologi digital, dan pendekatan individual dalam sosialisasi zakat, infak, dan
sedekah. Strategi komprehensif meliputi pengamatan lingkungan, perumusan dan
implementasi strategi, serta evaluasi dan pengendalian kinerja. Keberhasilan ini
menunjukkan peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat, serta efektivitas
program edukasi dan kampanye yang dijalankan oleh LAZISNU untuk mengajak

masyarakat berzakat.

B. Pembahasan Dan Hasil Penelitian

Dari perspektif teori manajemen strategi, peneliti telah melaksanakan
penelitian dan mengumpulkan data melalui wawancara dengan para informan.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti menemukan data yang relevan dengan
masalah yang sedang diteliti, sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penelitian, beberapa
informan mengemukakan bahwa Manajemen Strategi Dalam Meningkatkan Jumlah
Muzakki Pada Lembaga Amil Zakat Infag Dan Shadagah Nahdatul Ulama

(LAZSINU) Kota Parepare menilai bahwa berhasil dalam penerapannya.

1. Manajemen Strategi Pengumpulan Zakat Melalui LAZISNU Di Kota
Parepare

Pengumpulan zakat melalui Lembaga Amil Zakat Infag dan Sedekah
Nahdlatul Ulama (LAZISNU) di Kota Parepare merupakan suatu upaya terorganisir
dalam mengelola dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) kepada mereka
yang berhak menerimanya (mustahik).

Pengumpulan zakat oleh Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadagah Nahdlatul
Ulama (LAZISNU) Kota Parepare memerlukan strategi yang terencana dan sistematis
untuk mencapai tujuan yang diinginkan secara efektif dan efisien. Menggunakan

empat fungsi dasar Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian),
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Actuating (Pengerakkan), dan Controlling (Pengawasan).

1) Planning (Perencanaan)

Planning (Perencanaan) adalah proses menetapkan tujuan dan menentukan
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan meliputi
pengidentifikasian tujuan, analisis situasi saat ini, dan strategi pengembangan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Perencanaan LAZISNU Kota Parepare melibatkan
strategi peningkatan kesadaran berzakat, berinfag, dan bersedekah melalui sosialisasi
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya berzakat, misalnya
melalui ceramah dai yang menjelaskan bahwa LAZISNU adalah tempat yang
terpercaya untuk menyalurkan zakat. Perencanaan juga mencakup analisis dan
identifikasi target dengan melakukan analisis mendalam tentang profil masyarakat di
Kota Parepare untuk mengidentifikasi potensi muzakki, serta mengidentifikasi
kelompok-kelompok yang mampu membayar zakat dan potensi sumbangan yang
dapat diberikan. LAZISNU melakukan kerjasama dengan masyarakat seperti
menyimpan celengan di toko-toko atau membagikannya kepada masyarakat yang
berpotensi menjadi muzakki. Selain itu, teknologi dimanfaatkan untuk mempermudah
proses pembayaran zakat dengan menyediakan opsi pembayaran online atau
penjemputan langsung jika terdapat kendala. Pelayanan kepada muzakki dilakukan
dengan baik dan penuh perhatian, memberikan pelayanan yang ramah, responsif, dan

memberikan nilai tambah bagi masyarakat yang membayar zakat kepada LAZISNU.

2) Organizing (Pengorganisasian)

Organizing (Pengorganisasian) adalah fungsi manajemen yang melibatkan
proses penyusunan struktur organisasi, membagi tugas dan tanggung jawab kepada
individu-individu, serta mengatur sumber daya yang ada dalam organisasi. Dalam
pengorganisasian, tujuan utamanya adalah menciptakan struktur yang jelas dan
efisien, sehingga setiap bagian dalam organisasi mengetahui kewenangan dan

tanggung jawabnya dengan jelas. Organizing (Pengorganisasian), LAZISNU Kota
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Parepare melibatkan struktur organisasi yang efektif, di mana setiap bagian dan
anggota memiliki tugas dan jabatan yang berbeda-beda, membantu mengantisipasi
masalah dan menjalankan tugas dengan baik. Dalam penggalangan dana, LAZISNU
mampu mengorganisir kampanye secara terstruktur dan terukur untuk menarik lebih
banyak muzakki, misalnya dengan menggunakan media sosial. Pengorganisasian
mencakup proses pengaturan sumber daya dan tugas secara efisien dalam sebuah tim,
termasuk pengelolaan waktu, penugasan peran, dan alokasi sumber daya untuk
mencapai tujuan bersama secara efektif. Pembagian tugas disesuaikan dengan
kebutuhan organisasi melalui identifikasi dan penentuan peran serta tanggung jawab
berdasarkan keahlian, pengalaman, dan kompetensi masing-masing anggota,
memastikan kontribusi maksimal sesuai spesialisasi mereka dan bahwa setiap aspek
pekerjaan tercover dengan baik. Komunikasi yang efektif antara anggota tim sangat
penting karena memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik, meminimalkan
kesalahpahaman, dan meningkatkan kinerja tim secara keseluruhan.

3) Actuating (Pengerakkan)

Actuating (Pengerakkan) adalah fungsi manajemen yang melibatkan upaya
untuk menggerakkan dan mengarahkan semua anggota kelompok atau organisasi agar
bekerja sama secara efektif dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. LAZISNU
Kota Parepare melibatkan sistem pengumpulan zakat dari masyarakat melalui petugas
yang menjangkau masyarakat secara langsung atau menggunakan berbagai platform
dan media untuk mempermudah proses berzakat. Mereka memastikan dana zakat
didistribusikan kepada yang berhak menerimanya, seperti fakir miskin, asnaf, dan
mustahik, sesuai dengan ketentuan syariah. Upaya untuk menjaga transparansi dalam
pengelolaan dana zakat dilakukan melalui mekanisme pelaporan dan akuntabilitas.
Digitalisasi digunakan untuk mempercepat dan mempermudah pengumpulan zakat.
Selain itu, LAZISNU Kota Parepare bekerja sama dengan para dai untuk

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya zakat.
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4) Controlling (Pengawasan)

Controlling (Pengawasan) adalah proses kegiatan pemantauan untuk
memastikan bahwa apa yang sedang atau telah dilaksanakan sesuai dengan kriteria,
norma, standar, atau rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengawasan
melibatkan pemantauan, pengukuran, evaluasi, dan tindakan Kkorektif untuk
memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan sesuai dengan rencana dan tujuan yang
ditetapkan. Sistem pengawasan yang diterapkan oleh LAZISNU Kota Parepare
terlihat sangat komprehensif dan berorientasi pada transparansi serta efisiensi dalam
pengelolaan dana zakat mereka. Mereka menggunakan pendekatan internal yang
ketat, termasuk monitoring rutin terhadap seluruh proses dari pengumpulan hingga
pendistribusian zakat. Evaluasi kinerja pengurus melalui laporan tertulis secara
berkala juga menunjukkan komitmen mereka terhadap akuntabilitas dan perbaikan

terus-menerus.

2. Manajemen strategi dalam meningkatkan jumlah muzakki di LAZISNU
Kota Parepare
Manajemen strtegi yang dilakukan oleh LAZISNU Kota Parepare tidak lepas
dari empat elemen utama terdiri dari pengamatan lingkungan, perumusan strategi,

implementasi strategi, evalusi dan strategi.

1. Pengamatan Lingkungan

Pengamatan lingkungan adalah proses yang penting karena membantu
organisasi tetap memiliki kemampuan dalam menghadapi perubahan yang terus
menerus di lingkungan ekternal. Dengan menganalisis situasi dan kondisi sekitar
yang mempengaruhi kegiatan pengumpulan dan pendistribusian zakat, infak, dan
sedekah, pengamatan lingkungan oleh LAZISNU Kota Parepare meliputi
analisis situasi dan kondisi sekitar yang memengaruhi kegiatan pengumpulan
zakat, infak, dan sedekah. Observasi lingkungan sosial mencakup penilaian

tingkat kesadaran masyarakat tentang pentingnya zakat, termasuk pengetahuan
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tentang  hukum  zakat, manfaatnya, dan  tanggung  jawab  sebagai
muzakki. Observasi teknologi mencakup identifikasi teknologi digital yang
digunakan masyarakat, seperti aplikasi dan platform online yang mempermudah

proses pembayaran zakat.

2. Perumusan Strategi

Perumusan Strategi adalah proses dimana organisasi mengidentifikasi dan
menentukan rencana tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan jangka
panjang. Dengan menerapkan perumusan strategi seperti peningkatan kualitas
pelayanan, pengembangan program sosial, pemanfaatan teknologi, pendekatan
individu dan media sosial. Perumusan strategi yang dilakukan oleh LAZISNU
Kota Parepare melibatkan beberapa aspek untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan zakat. Strategi lainnya mencakup memanfaatkan ceramah dai untuk
mengenalkan LAZISNU sebagai lembaga yang terpercaya dalam pengelolaan
zakat. LAZISNU Kota Parepare juga menawarkan layanan zakat online yang
dapat diakses serta pelayanan jemput zakat untuk mengatasi kendala yang

mungkin dialami muzakki.

3. Impelmentasi Strategi

Perumusan strategi adalah tahap pertama dalam manajemen strategis, yang
melibatkan pengembangan rencana jangka panjang untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu. Implementasi strategi oleh LAZISNU Kota Parepare mencakup
penggunaan media sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp untuk
mencapai muzakki yang lebih luas, meningkatkan kesadaran serta minat
masyarakat dalam berzakat. Langkah-langkah alternatif dan program-program
seperti bantuan pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi, dan bantuan
sosial lainnya diimplementasikan untuk secara langsung meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam berzakat. Upaya mereka termasuk menyediakan

layanan penjemputan langsung bagi muzakki yang ingin berzakat namun
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menghadapi kendala jarak dan transportasi.

4. Evaluasi dan Pengendalian

Evaluasi adalah proses analisis kinerja strategis yang telah diterapkan.
Pengendalian adalah proses yang berfungsi untuk memastikan bahwa aktivitas
organisasi berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan mancapai
tujuan yang diinginkan. Evaluasi dan pengendalian kinerja merupakan tahap
penting bagi LAZISNU Kota Parepare dalam memastikan efektivitas strategi
yang diterapkan. Pengendalian ini melibatkan penyusunan laporan evaluasi yang
mendetail mengenai pencapaian, analisis data, dan evaluasi yang telah
dilakukan. Selain itu, mereka menekankan pada peningkatan kualitas layanan
dengan memastikan pelayanan yang ramabh, transparan, dan efisien kepada

muzakki, terutama dalam proses pengumpulan dan distribusi zakat.



BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait manajemen strategi
Lembaga Amil Zakat Infag Dan Shadagah Nahdatul Ulama (LAZISNU) Kota
Parepare, maka dapat disimpulka nsebagai berikut:

1. Sesuai dengan Teori Manajemen Strategi, metode yang digunakan meliputi
Planning (Perencanaan), yang mencakup sosialisasi pentingnya membayar
zakat dan penyediaan opsi pembayaran online. Organizing (Pengorganisasian)
dilaksanakan dengan membentuk struktur organisasi yang efektif dan
menempatkan anggota sesuai dengan tanggung jawabnya. Actuating
(Penggerakan) dilakukan dengan mengatur sistem pengumpulan zakat dari
masyarakat, termasuk menyediakan petugas yang dapat menjangkau
masyarakat secara langsung. Controlling (Pengawasan) dilakukan melalui
penyusunan laporan pada akhir kegiatan.

2. Berdasarkan elemen utama Manajemen Startegi yang di terapkan oleh
(LAZISNU) Kota Parepare, yang pertama pengamatan lingkungan dengan
melakukan analisis menyeluruh terhadap lingkungan internal dan external
LAZISNU Kota Parepare dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan zakat, infak, dan
sedekah. Tahap kedua perumusan strategi ini disusun berdasarkan hasil
pengamtan terhadap kondisi lingkungan internal dan eksternal, sehingga
strategi tersebut lebih relevan dan efektif sesuai dengan situasi yang dihadapi.
Tahap ketiga evaluasi Pelaporan berkala mengenai efektivitas program zakat
yang dijalankan juga membantu LAZISNU Kota Parepare dalam menilai dan
meningkatkan dampak dari program-program tersebut. Tahap keempat
pengendalian dengan adanya pengendalian LAZISNU Kota Parepare dapat

69
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lebih efektif dalam menjalankan misinya. Dari empat elemen manajemen
strategi dapat menunjukkan bahwa untuk meningkat jumlah muzakki di Kota
parepare pengamatan lingkugan, perumusan strategi, evaluasi dan

pengendalian.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian terkait Manajemen Strategi dalam Meningkatkan
Jumlah Muzakki pada LAZISNU di Kota Parepare, penulis memberikan beberapa
saran terkait kendala yang dihadapi Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Shadagah
Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Parepare. Terkait pengurus LAZISNU,
diharapkan agar LAZISNU Kota Parepare dapat merangkul anggotanya untuk
lebih aktif dalam mengumpulkan zakat. Dengan demikian, program-program
yang dijalankan dapat berjalan dengan lancar dan jumlah muzakki yang berzakat
di LAZISNU Kaota Parepare meningkat. Hal ini penting karena masih kurangnya
kesadaran anggota LAZISNU dalam meningkatkan kinerja LAZISNU di

kalangan masyarakat.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara Dengan Muh. Shodiq Asli Umar,S.H.
Ketua Lembaga Amil Zakat Infaq Dan Shadagah Nahdatul Ulama (LAZISNU)

Kota Parepare

Wawancara Dengan andi Hasan,S.H.I.
Wakil Ketua Lembaga Amil Zakat Infag Dan Shadagah Nahdatul Ulama (LAZISNU)

Kota Parepare



Wawancara dengan Muhammad Idris, S.Pd.I

Manajer Penghimpunan Lembaga Amil Zakat Infaqg Dan Shadagah Nahdatul Ulama
(LAZISNU) Kota

Wawancara dengan Rusdi

Pengurus Lembaga Amil Zakat Infaq Dan Shadagah Nahdatul Ulama (LAZISNU)

Kota Parepare



BIOGRAFI PENULIS

Siti Nurhatifah, lahir pada tanggal 12 November 2002 di
kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Penulis merupakan anak
ke dua dari tiga bersaudara yang lahir dari pasangan suami istri

- bapak Usman dan Ibu Marliah. Sekarang penulis menetap di

\
y
7

S

. 8 Desa Sidomulyo, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang.

==

o L] 7; " Penulis memulai pendidikan taman kanak-kanak di
Hadayani Kompleks Sidomulyo pada tahun 2006, kemudian melanjutkan pendidikan
Sekolah Dasar di SDN 28 Duampanua pada tahun 2007, kemudian melanjutkan
Sekolah Menengah Pertama di SMPN 1 Duampanua pada tahun 2014, lalu
melanjutkan Sekolah Menengah Atas di SMAN 2 Pinrang pada tahun 2017. Dan pada
tahun 2020 penulis terdaftar sebagai mahasiswa di Peguruan Tinggi Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Parepare pada Program Studi Manaemen Dakwah (MD),
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, kemudian menyusun Skripsi dengan judul
“Manajemen Startegi Dalam Meningkatkan Jumlah Muzakki Pada LAZISNU Di Kota
Parepare”. Penulis melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di Kantor
BAZNAS Pinrang, dan melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Puncak
Harapan, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan.



